

7. KITAB TAYAMUM 
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Firman Allah Ta’ala, “Lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan 
tanganmu dengan tanah itu.” ^Qs. Al Maa'idah (5): 6^ 
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334. Diriwayatkan dari Aisy ah, istri nabi SAW, ia berkata, “Kami 
keluar bersama Nabi SA W dalam sebagian perjalanannya hingga 
ketika kami berada di Al Baida '-atau di Dzatul Jaisy- kalungku 
putus, maka Rasulullah SA W mencarinya. Rombongan pun turut 
serta bersamanya. Sedangkan mereka tidak berada di tempat yang 
tidak ada air, maka mereka mendatangi Abu Bakar Ash-Shiddiq 
dan berkata, ‘Tidakkah anda memperhatikan apa yang dilakukan 
oleh Aisyah? Dia telah menahan Rasulullah SAW serta rombongan 
berhenti di tempat yang tidak ada air dan mereka juga tidak 
membawa persediaan air. ’ Maka datanglah Abu Bakar, sementara 
Rasulullah sedang meletakkan kepalanya di atas pahaku dan 
tertidur. Beliau berkata, ‘Engkau telah menahan Rasulullah SA W 
dan rombongan, sedang mereka berada di tempat yang tidak ada 
air dan mereka tidak membawa persediaan air.' Aisyah berkata, 
‘Abu Bakar mencelaku dan mengatakan apa yang dikehendaki oleh 
Allah untuk dikatakannya. Lalu beliau menusuk pinggangku 
dengan tangannya, dan untunglah aku tidak bergerak karena 
Rasulullah tidur di atas pahaku. ’ Rasulullah pun bangun di waktu 
subuh tanpa ada air. Maka Allah SWT menurunkan ayat tentang 
tayamum, dan manusia pun bertayamum. Usaid bin Al Hudhair 
berkata, ‘Ini bukanlah berkah kamu yang pertama, wahai keluarga 
Abu Bakar. ” Aisyah berkata, ‘Maka kami pun membangkitkan unta 
yang aku tunggangi, dan kami mendapati kalung itu berada di 
bawahnya 7* 
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Keterangan Hadits : 

Tayamum menurut bahasa (etimologi) berarti Al Qashdu (Maksud 
atau sengaja). Adapun menurut syariat (terminologi) berarti menyengaja 
-memukulkan kedua telapak tangan ke tanah- untuk mengusap wajah dan 
kedua tangan dengan niat agar sah melakukan shalat dan ibadah yang 
serupa. 

Ibnu Sikkit berkata, “firman Allah Ta’ala, 'J—1**? 'j—yakni 

tujulah oleh kamu tanah. Kemudian karena sering digunakan, akhirnya 
tayamum identik dengan mengusap wajah dan kedua tangan dengan 
tanah. Jika demikian, maka tayamum sesuai dengan makna ini ditinjau 
dari segi bahasa adalah majaz (kiasan). Sedang makna yang pertama 
adalah makan hakikat syariah, bukan majaz. 

Selanjutnya para ulama berbeda pendapat dalam hal tayamum, 
apakah merupakan azimah (kewajiban) atau rukhshah (keringanan)? 
Sebagian ulama memberi perincian sebagai berikut; apabila dalam 
keadaan tidak ada air, maka tayamum merupakan azimah. Sedang dalam 
keadaan udzur (halangan), tayamum merupakan rukhshah. 

't'- » jUi (Lalu kamu tidak memperoleh air). Demikian lafazh 

yang terdapat dalam kebanyakan riwayat, sementara dalam riwayat An- 
Nasafi, Abdus, Al Mustamli dan Al Hamawi disebutkan dengan lafazh, 
t '—* 'jJ—*—1 o t—9 (Maka jika kamu tidak memperoleh air). Abu Dzar 
berkata, “Demikian pula yang terdapat pada riwayat kami.” Adapun 
bacaan t '—a 'jj— j*—li adalah yang benar, menurut penulis kitab Al 
Masyariq. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Tampak bagiku sesungguhnya Imam 
Bukhari ingin menjelaskan, bahwa ayat yang masih samar dalam hadits 
Aisyah jt off' k' <&' (Maka Allah menurunkan ayat tayamum) dalam 

bab di atas adalah ayat dalam surah Al Maa'idah. Kesimpulan seperti ini 
telah disebutkan secara tegas dalam riwayat Hammad bin Salamah dari 
Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah dalam kisah yang disebutkan di atas, 
dimana beliau (Aisyah) berkata, ‘Maka Allah menurunkan ayat tayamum, 
'j Voj* 't '—a \jl \—Jli (Lalu jika kamu tidak memperoleh air, maka 
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hendaklah bertayamum). Seakan-akan Imam Bukhari ingin mengisyarat¬ 
kan kepada riwayat yang khusus ini. Tidak tertutup kemungkinan bahwa 
bacaan tersebut adalah syadz (caat) karena Hammad bin Salamah atau 
yang lainnya, atau karena keraguan darinya. Sesunguhnya yang dimaksud 
oleh Aisyah adalah ayat dalam surah Al Maa'idah. Adapun ayat surah 
An-Nisaa' telah dijadikan oleh Imam Bukhari sebagai salah satu bab 
khusus dalam kitab tafsir, lalu beliau menyebutkan pula hadits Aisyah. 
Imam Bukhari tidak bermaksud menyatakan bahwa turunnya ayat 
tersebut khusus berkenaan dengan kisah Aisyah, bahkan lafazh riwayat 
yang memenuhi syarat shahih menurut beliau adalah mencakup dua 
kemungkinan di atas. Akan tetapi yang menjadi pedoman dalam hal ini 
adalah riwayat Hammad bin Salamah, dimana di dalamnya terdapat 
tambahan berbeda dengan yang lain, wallahu a ’lam .” 

!•—^3 .J [Dan kedua tangan kamu ) Dalam riwayat Abu Dzar hanya 
disebutkan sampai di sini, dan dalam riwayat Asy-Syabawi dan Karimah 
ditambah lafazh 4 °* (darinya). Tambahan ini memastikan bahwa yang 

dimaksud adalah ayat pada surah Al Maa'idah bukan ayat surah An- 
Nisaa'. Inilah yang menjadi dasar pemahaman Imam Bukhari, lalu beliau 
menyebutkan hadits bab ini dalam Tafsir surah Al Maa'idah. 

Beliau memperkuat pandangannya dengan riwayat Amru bin Harits 
dari Abdurrahman bin Qasim dalam hadits ini dan lafazhnya, “Maka 
turun ayat, — h ^ —J) b» \yh Iffo (Wahai orang-orang yang 

beriman jika kalian hendak menunaikan shalat ) sampai firman-Nya, 
d (kamu bersyukur). Adapun secara lengkap ayat tersebut berbunyi, 
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerja¬ 
kan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 
kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau 
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau 
menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan 
tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi 
Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 
bagimu, supaya kamu bersyukur .” ^Qs. Al Maa'idah (5): 6^ 

cja — k> Jb (Dalam sebagian perjalanannya ). Ibnu Abdil Barr 

berkata dalam kitab At Tamhid , “Dikatakan sesungguhnya peristiwa itu 
terjadi saat perang bani Al Mushthaliq. Keterangan seperti ini ditegaskan 
dalam kitab Al Istidzkar. Jauh sebelumnya, Ibnu Saad dan Ibnu Hibban 
telah mengemukakan pendapat yang serupa. Perang bani Al Mushthaliq 
adalah perang Al MarisV, dimana saat itu terjadi peristiwa Al Ifki 
(tuduhan dusta) terhadap Sayyidah Aisyah. Peristiwa Al Ifki ini 
disebabkan juga oleh jatuhnya kalung Aisyah. Dengan demikian jika apa 
yang mereka katakan itu benar, maka kemungkinan kalung Aisyah jatuh 
dua kali dalam perjalanan tersebut, karena adanya perbedaan dua 
peristiwa tersebut sebagaimana nampak dari penuturannya.” 

Lalu sebagian syaikh kami menganggap pendapat di atas sangat 
jauh dari kebenaran, beliau berkata, “Sesungguhnya Al Marisi ’ berada di 
arah Makkah antara Qadid dan As-Sahil, sedangkan peristiwa ini terjadi 
di arah Khaibar berdasarkan lafazh hadits, 4 Ketika kami berada di Al 
Baida ' atau di Dzatul Jais/\ Keduanya terletak di antara Madinah dan 
Khaibar, sebagaimana yang disebutkan oleh An-Nawawi.” 

Aku (Ibnu Hajar) berkata, “Apa yang dikatakan oleh Imam An- 
Nawawi berbeda dengan yang dikatakan oleh Ibnu At-Tin, dimana beliau 
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berkata, ‘Al Baida' adalah Dzul Hulaifah yang terletak dekat Madinah 
dari arah Makkah.’” Dia juga berkata, “Dzatul Jaisy berada sebelum Dzul 
Hulaifah.” 

Abu Abid Al Bakri dalam kitabnya Al Mu’jam mengatakan, “Al 
Baida' lebih dekat ke Makkah daripada Dzul Hulaifah.” Kemudian dia 
menyebutkan hadits Aisyah dan hadits Ibnu Umar, dimana disebutkan di 
dalamnya, “Daerah Al Baida' kalian ini adalah tempat kalian berbuat 
dusta padanya, Rasulullah SAW tidak pernah ihram kecuali dari samping 
masjid.” (Al Hadits) 

Dia menambahkan, “Al Baida' adalah As-Syaraf yang berada 
sebelum Dzul Hulaifah dari jalur Makkah.” Dia berkata pula, “Dzatul 
Jaisy dari Madinah sekitar satu barid (jarak satu barid diperselisihkan 
oleh para ulama -penerj.) Jarak antara Dzatul Jaisy dengan Al Aqiq 
sejauh 7 mil. Sementara Al Aqiq berada di jalur Makkah bukan jalur 
Khaibar, maka benarlah apa yang dikatakan oleh Ibnu At-Tin.” 

Pendapat Ibnu At-Tin diperkuat oleh apa yang diriwayatkan Al 
Hamidi dalam Musnad -nya dari Sufyan, beliau berkata, “Telah men¬ 
ceritakan kepada kami Hisyam bin Urwah dari ayahnya berkenaan 
dengan hadits ini, dimana disebutkan ‘Sesungguhnya kalung itu jatuh 
pada suatu malam di Al Abwa'.” 

Al Abwa' terletak di antara Makkah dan Madinah. Kemudian pada 
riwayat Ali bin Mashar dari Hisyam berkenaan dengan hadits ini, dia 
berkata, “Tempat itu dinamakan Ash-Shalshal.” Riwayat ini dinukil oleh 
Ja’far Al Faryabi dalam pembahasan thaharah dan Ibnu Abdil Barr, juga 
dari jalur beliau. Al Bakri berkata, “Ash-Shalshal adalah gunung di Dzul 
Hulaifah.” 

Dari sekian riwayat yang saling menunjang dapat diketahui 
kebenaran perkataan Ibnu At-Tin, dan sebagian ulama cenderung bahwa 
kedua peristiwa di atas (peristiwa tayamum dan peristiwa cerita dusta 
atau ifki) terjadi dalam perjalanan yang berbeda berdasarkan riwayat 
Imam Thabrani yang sangat tegas mengenai hal itu, wallahu a ’lam. 

J-Artinya semua yang diikat dan digantung di leher, dan 

dinamakan juga J—sebagaimana yang akan dijelaskan. Dalam tafsir 
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dari riwayat Amru bin Harits disebutkan, “Kalung (qiladah)ku jatuh di 
Baida' pada saat kami akan memasuki Madinah, maka Nabi berhenti dan 
turun (dari kendaraannya).” Keterangan ini menunjukkan sesungguhnya 
mereka berada dekat dari Madinah. 

(Untuk mencarinya). Akan dijelaskan bahwa yang diutus 
untuk mencarinya adalah Usaid bin Hudhair dan lainnya. 

frU Jis- i (Mereka berada di tempat yang tidak ada 

air dan mereka juga tidak punya persediaan air). Demikianlah lafazh 
yang banyak dikutip oleh para perawi, sementara dalam riwayat Abu 
Dzar kalimat kedua tidak disebutkan. 

Lafazh ini dijadikan dalil atas bolehnya bermukim di tempat yang 
tidak ada air, dan bolehnya menempuh jalan yang tidak melewati sumber 
mata air. Namun pernyataan ini perlu dipertanyakan lagi, sebab jarak 
mereka dengan kota Madinah telah dekat dan mereka telah bermaksud 
memasukinya. Di samping itu, ada kemungkinan Nabi tidak mengetahui 
tentang tidak adanya persediaan air pada rombongan walaupun beliau 
SAW mengetahui bahwa di tempat tersebut tidak ada sumber mata air. 
Ada pula kemungkinan perkataan “ Mereka juga tidak punya persediaan 
air ”, yakni air untuk berwudhu. Adapun air yang dibutuhkan untuk 
minum, maka kemungkinan mereka punya. Pernyataan ini ada kemung¬ 
kinan dibenarkan, sebab bisa saja Allah SWT mengirimkan hujan atau 
memunculkan air dari celah jari-jari Nabi sebagaimana yang terjadi pada 
situasi yang lain. 

Hadits ini memberi keterangan mengenai perhatian seorang imam 
(pemimpin) terhadap hak-hak kaum muslimin meski nilainya kecil. Ibnu 
Baththal telah menukil bahwa harga kalung tersebut adalah 12 Dirham. 
Kemudian hal itu disamakan dengan hukum mencari barang yang hilang, 
berhenti untuk menunggu anggota rombongan yang tertinggal, mengubur 
mayit dan semacamnya di antara kemaslahatan masyarakat. Dalam hadits 
ini terkandung isyarat untuk tidak menyia-nyiakan harta. 

j—i-Uaii j- £ ^t\ J) (Maka orang-orang mendatangi Abu 

Bakar). Ini merupakan keterangan bolehnya bagi wanita untuk mengadu¬ 
kan masalahnya kepada ayahnya, walaupun ia telah bersuami. Namun 
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seakan-akan mereka mengadu kepada Abu Bakar karena saat itu Nabi 
sedang tidur dan mereka tidak mau membangunkannya. Hadits ini juga 
menerangkan bolehnya menisbatkan suatu perbuatan kepada penyebab¬ 
nya, berdasarkan perkataan mereka, “Yang dilakukannya dan ia (Aisyah) 
menahan (Rasulullah beserta rombongan).” Dari sini diperoleh penjelas¬ 
an bolehnya seorang bapak menemui anak perempuannya meskipun ada 
suaminya, bila sang bapak mengetahui bahwa sang suami meridhai 
perbuatannya, di samping itu mereka bukan dalam kondisi sedang 
bermesraan. 

o' il)i U Jl3j Jkj y\ ^U3 (Maka Abu Bakar mencelaku, dan 

beliau mengatakan apa yang dikehendaki oleh Allah untuk dikatakan¬ 
nya). Dalam riwayat Amru bin Harits disebutkan, “Manusia engkau tahan 
hanya karena sebab kalung.” Dalam riwayat Ath-Thabrani bahwa di 
antara kalimat celaan yang diucapkan oleh Abu Bakar kepadanya adalah, 
“Di setiap waktu engkau selalu menyusahkan.” 

Namun yang perlu digarisbawahi adalah perkataan Aisyah, “Maka 
Abu Bakar mencelaku.” Beliau tidak mengatakan ayahku, karena konteks 
kebapakan berhubungan dengan kasih sayang. Sedangkan apa yang 
terjadi berupa celaan dan pengajaran yang diberikan secara lahiriah 
bertentangan dengan hal tersebut, maka Aisyah menempatkan ayahnya 
sebagai orang lain dan tidak mengatakan “ayahku”. 

^(Beliau menusukku). Hal ini memberi penjelasan bolehnya 

seorang bapak mendidik anak perempuannya, walaupun telah lama 
bersuami dan tinggal di luar rumahnya. Masuk pula dalam kategori ini 
orang yang mendidik orang yang berada dalam kekuasaannya, meskipun 
tanpa izin sang imam (pemimpin). 

'ja (Tidak ada yang menghalangiku untuk bergerak) 

Di sini terdapat anjuran untuk bersabar bagi orang yang mendapatkan 
sesuatu yang mengharuskannya bergerak, atau menyebabkan terganggu¬ 
nya seseorang yang sedang tidur. Begitu pula dengan orang yang shalat 
atau yang membaca Al Qur'an, maupun orang yang sibuk dengan ilmu 
dan dzikir. 
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4— \S\ J j . —! >j S ^ ( Rasulullah SA W pun bangun di waktu 

subuh), demikian yang disebutkan oleh Imam Bukhari di tempat ini. 
Adapun yang beliau sebutkan pada pembahasan tentang keutamaan Abu 
Bakar dari Qutaibah dari Malik dengan lafazh, {Beliau tidur 

hingga datang waktu subuh). Ini adalah lafazh dalam riwayat Muslim dan 
para perawi dalam kitab Al Muwaththa '. Adapun makna keduanya tidak 
jauh berbeda, karena masing-masing dari keduanya menunjukan bahwa 
Nabi bangun tidur pada waktu subuh. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa maksud dari perkataan beliau, 
“ Hingga datang waktu shubuh'\ adalah bukan menerangkan batas waktu 
tidur sampai subuh, tetapi menjelaskan bahwa tidak adanya air itu sampai 
waktu subuh. Karena lafazh tersebut dikaitkan dengan perkataannya, 
“Dan mereka tidak mempunyai persediaan air ”, yakni kondisi beliau 
hingga subuh tanpa air. 

Adapun riwayat Amru bin Harits dengan lafazh, ^ 

— °J*ai I 4ilip {Kemudian Nabi SA W bangun dan waktu 

subuh telah tiba). Apabila kata sambung (huruf waw) pada lafazh ini 
diberi makna “untuk menjelaskan keadaan”, maka hal itu bisa menjadi 
dalil bahwa beliau SAW bangun pada waktu subuh, sebagaimana yang 
dipahami dari konteks lafazh tersebut. 

Fakta ini dijadikan sebagai dalil rukhshah (keringanan) untuk 
meninggalkan shalat tahajjud dalam perjalanan, jika terbukti bahwa 
shalat tahajjud merupakan hal yang wajib bagi beliau SAW. Di samping 
itu, dijadikan pula sebagai dalil bahwa mencari air tidak wajib kecuali 
setelah masuk waktu shalat berdasarkan lafazh hadits dalam riwayat 
Amru bin Harits, dimana setelah kalimat {Dan waktu subuh 

telah masuk), disebutkan 13 {Maka beliau mencari air 

tetapi tidak didapatkannya). 

Keterangan lain yang dapat diperoleh dari hadits tersebut adalah, 
bahwa wudhu merupakan kewajiban bagi mereka sebelum turun ayat 
yang menerangkan tentang wudhu. Oleh karena itu mereka memandang 
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sulit untuk bermukim pada suatu tempat yang tidak ada air, dan Abu 
Bakar memperlakukan Aisyah sebagaimana yang telah terjadi. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Telah diketahui oleh semua pengamat 
peperangan yang dilakukan Nabi SAW, bahwa Nabi tidak pernah shalat 
sejak diwajibkannya kecuali dalam keadaan berwudhu (suci), dan 
pernyataan ini hanya akan ditolak oleh orang bodoh atau orang yang 
mengingkari kebenaran.” Beliau berkata pula, “Perkataannya “ayat 
tayamum ” dalam hadits ini mengandung isyarat bahwa yang mereka 
pahami adalah ayat tersebut turun untuk menjelaskan hukum tayamum 
bukan hukum wudhu.” Lalu beliau menambahkan, “Hikmah turunnya 
ayat wudhu -meski telah diamalkan sebelumnya- adalah agar kewajiban 
wudhu termaktub dalam ayat suci.” 

Ulama lain berkata, “Ada kemungkinan bahwa permulaan ayat 
tersebut (yakni yang berhubungan dengan wudhu) telah turun 
sebelumnya, maka mereka pun mengetahui wudhu berdasarkan ayat 
tersebut. Kemudian sisa ayat tersebut, yaitu yang menyebutkan tayamum, 
turun sesudahnya sebagaimana yang disebutkan dalam kisah ini. Penama¬ 
an ayat tersebut sebagai ayat tayamum adalah gaya bahasa yang me¬ 
nyebutkan sebagian, tapi yang dimaksudkan adalah keseluruhannya. 

Akan tetapi dalam riwayat Amru bin Harits yang telah kami 
sebutkan dan dinukil oleh Imam Bukhari dalam kitab Tafsir menunjukan, 
bahwa ayat tersebut turun secara keseluruhan dalam peristiwa ini, maka 
yang lebih kuat adalah apa yang dikatakan Ibnu Abdil Barr. 

f Vr . \ \ XT\ illi JyJte (Maka Allah menurunkan ayat tayamum). Ibnu Al 

Arabi berkata, “Ini permasalahan yang belum saya dapatkan solusinya, 
karena kami tidak mengetahui mana di antara kedua ayat tentang 
tayamum yang dimaksudkan oleh Aisyah.” Ibnu Baththal berkata, “Yang 
dimaksud adalah ayat dalam surah An-Nisaa' atau ayat dalam surah Al 
Maa'idah.” Sementara Imam Al Qurtubi berkata, “Yang dimaksud adalah 
ayat dalam surah An-Nisaa'.” Alasannya adalah bahwa ayat yang ada 
dalam surah Al Maa'idah juga dinamakan ayat wudhu, sedangkan ayat 
dalam surah An-Nisaa' tidak disebutkan masalah wudhu, maka ayat ini 
lebih spesifik untuk disebut sebagai ayat tayamum.” 
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Lalu Al Wahidi menyebutkan hadits ini dalam sebab-sebab 
turunnya ayat Al Qur'an ketika menyebutkan ayat surah An-Nisaa'. 
Semuanya tidak dapat menyingkap apa yang tampak bagi Imam Bukhari, 
dimana beliau tanpa ragu-ragu menyatakan bahwa yang dimaksud oleh 
Aisyah dengan ayat tayamum pada hadits ini adalah ayat yang terdapat 
dalam surah Al Maa' idah berdasarkan riwayat Amru bin Harits, dimana 
riwayatnya menegaskan bahwa yang dimaksud adalah ayat dalam surah 
Al Maa' idah seperti yang terdapat dalam perkataannya, “Maka turunlah 
firman Allah SWT, “ Wahai orang-orang yang beriman jika kalian 
hendak melakukan shalat .” ^Qs. Al Maa'idah (5): 6^ 

{Maka bertayamumlah ). Kemungkinan lafazh ini merupakan 

berita tentang apa yang dilakukan para sahabat, yakni mereka melakukan 
tayamum setelah turunnya ayat. Mungkin juga merupakan nukilan dari 
lafazh ayat yang berbunyi 'O? {Maka bertayamumlah dengan 

tanah yang baik), dimana kedudukannya di sini adalah menjelaskan 
perkataan sebelumnya, yaitu XT\ (ayat tayamum). 

Lalu ayat ini dijadikan sebagai dalil wajibnya niat dalam tayamum, 
karena makna firman-Nya (maka bertayamumlah) adalah lakukan¬ 
lah dengan sengaja, seperti yang dijelaskan sebelumnya. Ini adalah 
pendapat ulama kecuali Al Auza’i. Demikian pula wajib untuk 
menyentuh debu dan tidak cukup apabila debu itu diterbangkan oleh 
angin lalu mengenai anggota tayamum. Berbeda dengan wudhu, dimana 
jika seseorang diguyur hujan lalu ia berniat wudhu hal itu mencukupi 
baginya (boleh). Namun pandangan paling tepat adalah mereka yang 
mengatakan bahwa tayamum dianggap mencukupi bagi seseorang yang 
sengaja memanfaatkan debu yang sedang diterbangkan oleh angin, 
berbeda halnya dengan orang tidak bermaksud bertayamum dengan debu 
yang diterbangkan angin. Pandangan ini merupakan pendapat yang 
dipilih oleh Syaikh Abu Hamid. 

Di samping itu, ayat ini memberi penjelasan keharusan mengguna¬ 
kan “ sha’id thayyib” untuk tayamum, hanya saja para ulama berbeda 
pendapat tentang maksud “ sha ’id thayyib ” sebagaimana akan dibahas 
dalam bab tersendiri nanti. Demikian pula ayat tersebut menjadi dalil 
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wajibnya bertayamum setiap kali shalat fardhu. Adapun konteks ayat 
dengan kesimpulan ini serta bantahannya akan kami sebutkan setelah 
empat bab kemudian. 


Catatan 


Dalam hadits Aisyah ini tidak disebutkan sedikitpun mengenai tata 
cara tayamum. Lalu Ammar bin Yasir telah meriwayatkan kisah Aisyah 
ini sekaligus menerangkan cara tayamum, tetapi para perawi berbeda 
dalam menukil tata cara yang diterangkan oleh Ammar sebagaimana 
yang akan kami sebutkan. Kami juga menerangkan mana yang paling 
benar dalam masalah tersebut dalam bab ‘Tayamum untuk muka dan 
kedua telapak tangan. ” 


'J Jli3 ( Usaid bin Hudhair berkata). Dia termasuk 


pemuka kaum Anshar, dan penjelasan mengenai beliau akan disebutkan 
dalam bab tentang “Al Manaqib”. Hanya saja dia mengatakan apa yang 
telah dikatakannya, karena dia adalah pimpinan utusan yang diperintah¬ 
kan untuk mencari kalung yang hilang. 


» i* ' * * 

♦—£ (Ini bukanlah berkah kamu yang pertama ), yakni 

bahkan telah ada sebelumnya berkah-berkah yang lain. Adapun yang 
dimaksudkan dengan keluarga Abu Bakar adalah Abu Bakar sendiri, 
keluarganya dan para pengikutnya. Dalam hal ini terdapat dalil tentang 
keutamaan Aisyah dan ayahnya, serta adanya berkah yang senantiasa 
turun kepada keduanya. 


Dalam riwayat Amru bin Harits disebutkan, “Sungguh Allah telah 
menurunkan berkah kepada manusia karena kalian.” Sementara dalam 
Tafsir Ishaq Al Bisti dari jalur Ibnu Abu Mulaikah dari Aisyah, bahwa 
Nabi bersabda kepadanya, “Alangkah agungnya berkah kalungmu.” 
Sedangkan dalam riwayat Hisyam bin Urwah pada bab selanjutnya 
disebutkan, Jh\ J**- y\ du Jji U j3 {Demi 

Allah, tidak turun kepadamu suatu masalah yang tidak engkau senangi 
melainkan Allah SWT menjadikan padanya kebaikan bagi kaum 
muslimin). 
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Dalam pembahasan nikah dari jalur yang sama disebutkan, Jwr 
3—*—J ,bryx^ a!s 411 (Kecuali Allah menjadikan bagimu 

jalan keluar darinya dan menjadikan padanya kebaikan bagi kaum 
muslimin). Lafazh ini memberi indikasi bahwa peristiwa tersebut terjadi 
setelah kejadian ijki (tuduhan dusta terhadap Aisyah), sehingga mem¬ 
perkuat pendapat mereka yang mengatakan bahwa kalung Aisyah hilang 
tidak hanya sekali. Di antara ulama yang menegaskan hal tersebut adalah 
Muhammad bin Habib Al Akhbari, dimana beliau berkata, “Kalung 
Aisyah pernah hilang pada peristiwa perang Dzaturriqa’ dan pada 
peristiwa perang bani Al Mushthaliq.” 

Selanjutnya para pengamat peperangan (Al Maghazi) berbeda 
pendapat tentang mana diantara kedua peperangan tersebut yang lebih 
dahulu terjadi. Ad-Dawudi berkata, “Peristiwa tayamum terjadi dalam 
perang Al Fathu (penaklukan kota Makkah).” Tetapi, kemudian beliau 
ragu dengan hal itu. Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “ Ketika turun ayat tayamum, saya tidak tahu 
bagaimana saya harus berbuat..." (Al Hadits) Maka hal ini menunjukkan 
bahwa ayat tayamum turun setelah perang bani Al Mushthaliq, karena 
Abu Hurairah masuk Islam pada tahun ketujuh hijriyah, yakni setelah 
perang bani Mushthaliq. 

Dalam kitab Al Maghazi (peperangan) disebutkan, bahwa Imam 
Bukhari berpendapat bahwa perang Dzaturriqa’ terjadi setelah ke¬ 
datangan Abu Musa, bertepatan dengan masa Islamnya Abu Hurairah. 

Keterangan lain yang juga menunjukkan bahwa ayat tayamum 
turun setelah peristiwa Al Ijki (tuduhan dusta terhadap Aisyah) adalah 
riwayat Ath-Thabrani melalui Abbad bin Abdullah bin Zubair dari 
Aisyah. Beliau berkata, 

<lJIp 4Ul 4)1' Ji^lli U dliV' JJd Jl3j cOtT U y*' [y? ^ 

:j— y\ J159 c4~*>Uih Uaj' M-J 

. .Xj\\ ^ JJrj j* <5)1 JjJte fid VjLi J k ^ 

.'hi .asr/d dJ\:^ y\ jui 
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(Ketika terjadi perihal kalungku dan para penyebar berita dusta 
mengatakan apa yang telah mereka katakan, aku pun keluar bersama 
Rasulullah dalam rangka melakukan peperangan yang lain. Kalungku 
kembali jatuh sehingga rombongan tertahan untuk mencarinya, maka 
Abu Bakar berkata kepadaku, "Wahai anakku, dalam setiap perjalanan 
kamu menyusahkan dan menjadi bencana bagi manusia? ”Maka Allah 
menurunkan keringanan untuk bertayamum. Lalu Abu Bakar berkata, 
“ Sesungguhnya engkau diberkahi... ’) sebanyak tiga kali. 

Dalam jalur periwayatan hadits ini terdapat Muhammad bin Hamid 
Ar-Razi, dimana dia termasuk perawi yang masih diperbincangkan. 

Kemudian dari konteks hadits ini terdapat beberapa faidah; di 
antaranya keterangan mengenai celaan Abu Bakar yang tidak disebutkan 
oleh Aisyah secara transparan dalam hadits di atas, serta adanya penegas¬ 
an bahwa kalung Aisyah pernah hilang dua kali pada dua peperangan 
yang berbeda, wallahu a ’lam. 

a —skj j —\—(Maka kami menemukan kalung di bawahnya ). 

Lafazh ini mengindikasikan bahwa orang-orang yang lebih dulu mencari 
kalung tersebut tidak mendapatkannya. Sementara dalam riwayat Urwah 
dalam bab yang berikutnya disebutkan, 

1-AJirj3 (Maka Rasulullah mengutus seseorang lalu ia menemukannya ), 

yakni menemukan kalung Aisyah. Dalam riwayat Imam Bukhari dan 
Muslim melalui jalur seperti di atas yang menyangkut keutamaan Aisyah, 
disebutkan, \ j —« \ —lAl u— (Beliau SA W mengutus 

sahabatnya untuk mencari kalung). Lalu dalam riwayat Abu Daud 
disebutkan, a —Ctf j Jjt*- J* (Beliau SA W mengutus Usaid bin 

Hudhair dan beberapa orang bersamanya). 

Adapun metode untuk memadukan antara riwayat-riwayat yang 
nampak kontroversi ini adalah, bahwa Usaid merupakan ketua 
rombongan yang diutus untuk tugas tersebut. Oleh karena itu, namanya 
disebut pada beberapa riwayat dan tidak disebutkan orang-orang yang 
turut bersamanya. 
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Adapun riwayat yang menyandarkan perbuatan itu kepada pelaku 
yang tidak disebutkan namanya, maka yang dimaksudkan adalah Usaid 
bin Hudhair sendiri. Seakan-akan pada kali pertama mereka tidak 
menemukan kalung, namun ketika mereka pulang dan ayat tayamum 
turun, dan mereka ingin segera berangkat lalu unta dibangkitkan, maka 
Usaid bin Hudhair menemukan kalung yang dicari. Atas dasar ini maka 
perkataan beliau dalam riwayat Urwah, “Maka beliau menemukannya ”, 
yakni setelah melakukan segala usaha pencarian. Imam An-Nawawi 
berkata, “Tidak tertutup kemungkinan bahwa yang menemukannya 
adalah Nabi SAW.” 

Sementara itu, Ad-Dawudi berlebihan dalam menyalahkan riwayat 
Urwah. Telah dikutip Ismail Al Qadhi, bahwa dia menyandarkan 
kesalahan tersebut kepada Abdullah bin Numair. Akan tetapi, dari pen¬ 
jelasan yang telah kami paparkan diketahui bahwa di antara kedua 
riwayat itu tidak terdapat kontradiksi dan tidak pula ada kesalahan. 

Selanjutnya, dalam dua hadits tersebut terdapat perbedaan lain, 
yaitu perkataan Aisyah j (Kalung milikku terputus atau hilang). 

Beliau berkata dalam riwayat Amru bin Harits, J ejai-» (kalungku 

jatuh). Sementara dalam riwayat Urwah yang akan disebutkan, bahwa 
Aisyah meminjam kalung tersebut dari Asma (yakni saudarinya), lalu 
kalung tersebut hilang. Untuk menyatukan kedua versi ini dikatakan; 
dinisbatkannya kalung tersebut kepada Aisyah adalah karena kalung 
tersebut berada dalam kekuasaannya, dan apabila dinisbatkan kepada 
Asma' adalah karena dia pemiliknya yang asli berdasarkan pengakuan 
Aisyah sendiri dalam riwayat Urwah, karena Aisyah me-minjamnya dari 
Asma. Keterangan ini berdasarkan kesamaan cerita yang ada. Akan tetapi 
Imam Bukhari dalam kitab tafsirnya cenderung menyatakan bahwa 
jatuhnya kalung terjadi pada peristiwa yang berbeda, di mana beliau 
menyebut hadits di bab ini saat menafsirkan ayat surah Al Maa'idah dan 
menyebutkan hadits Urwah saat menafsirkan ayat dalam surah An- 
Nisaa'. Dari sini dapat dikatakan, bahwa ayat dalam surah Al Maa'idah 
turun berkenaan dengan kalung Aisyah, sedangkan ayat dalam surah An- 
Nisaa' turun berkenaan dengan kalung Asma'. Namun cara memadukan 
yang dilakukan sebelumnya adalah lebih tepat, wallahu a ’lam. 
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Di antara faidah hadits ini selain yang telah disebutkan adalah, 
bolehnya melakukan safar (bepergian) bersama wanita (istri), bagi wanita 
boleh menggunakan wangi-wangian serta berhias untuk suaminya, dan 
boleh melakukan safar dengan membawa barang pinjaman bila diridhai 
oleh pemiliknya. 


1 \ _C—J a£'\ I<Jl5 O' a1]1 (j 3 - J 3 ^^ ^ 

JpjSl\ ^—\ j ® J^ 

* ' ' ' 

& ^ f' *' s j ' ' a £ , * j ' ' 4. 

cJU-1 J Jlv£ 2-JL5 AlS""Ji-J Lkjls Ij^Js>j Idbsfcl-u* 

^ j' -Apliijl jJj 

J . '****&' a' ' * *o> 

. 4-«lP j3 o~*-j 


335. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah bahwasanya Nabi SA W 
bersabda, ‘Aku diberi 5 perkara yang tidak diberikan kepada salah 
seorang sebelumku: aku ditolong ( dimenangkan ) dengan ditanam¬ 
kannya rasa takut pada diri musuh sejauh perjalanan satu bulan, 
dijadikan bumi bagiku sebagai masjid dan mensucikan (untuk 
tayamum), maka di mana saja umatku berada dan waktu shalat 
telah tiba hendaklah ia melaksanakan shalat (di sana), dihalalkan 
bagiku harta rampasan perang dan tidak dihalalkan kepada salah 
seorang sebelumku; aku diberi hak untuk memberi syafaat (kepada 
umatku di hari kiamat nanti -ed.); dan nabi-nabi terdahulu diutus 
kepada kaumnya saja, sedangkan aku diutus kepada seluruh 
manusia 


Keterangan Hadits : 

1-U>> c J aPl (Aku diberikan 5 perkara). Dalam riwayat Amru bin 

Syu’aib, sesungguhnya hal itu terjadi ketika perang Tabuk, perang 
terakhir yang diikuti Rasulullah SAW. 
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^-p J—ZA —iaM j*-J (Tidak diberikan kepada salah seorang 

sebelianku). Dalam bab shalat, Imam Bukhari menukil kembali hadits ini 
melalui jalur Muhammad bin Sinan dengan tambahan lafazh, (di 

antara para nabi). Dalam hadits Ibnu Abbas dikatakan lyi ^ ( Aku 


tidak mengatakannya untuk membanggakan diri). Dari riwayat Ibnu 
Abbas ini, secara implisit dapat dipahami bahwa beliau SAW tidak 
memiliki keistimewaan selain lima perkara tersebut. Tetapi Imam 
Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah dari Nabi SAW dengan 
lafazh, i sAllSf' c-Uai (Aku dilebihkan atas para Nabi dengan enam 

perkara). Lalu beliau SAW menyebutkan 4 macam dari 5 perkara yang 
disebutkan pada hadits di atas, kemudian ditambah 2 lagi sebagaimana 
yang akan dijelaskan. 


Untuk memadukan riwayat-riwayat tersebut dapat dikatakan, “Ke¬ 
mungkinan beliau SAW hanya diberitahu sebagian dari perkara yang 
menjadi keistimewaannya, setelah itu beliau SAW diberitahu lagi ke¬ 
istimewaannya yang lain. Adapun mereka yang berpandangan bahwa 
penyebutan angka tidak menjadi dalil batasan sesuatu, dapat menjadi 
jawaban persoalan tersebut. 


Makna lahiriah hadits di atas memberi indikasi, bahwa kelima 
perkara yang disebutkan belum diberikan kepada seorang pun sebelum 
beliau SAW, dan itulah yang sebenarnya. Hal ini tidak bertentangan 
dengan keterangan bahwa nabi Nuh AS telah diutus kepada seluruh 
penduduk bumi setelah peristiwa angin taufan, karena tidak tersisa dari 
penduduk bumi saat itu kecuali orang-orang yang beriman bersamanya. 
Diutusnya nabi Nuh AS kepada seluruh penduduk bumi bukan sesuatu 
yang ditetapkan sejak awal kerasulannya, namun hanya bertepatan 
dengan peristiwa yang terjadi, yaitu terbatasnya jumlah manusia pada 
pengikut nabi Nuh setelah peristiwa taufan yang membinasakan semua 
manusia. Adapun Nabi kita Muhammad, keuniversalan risalahnya 
ditetapkan sejak awal kerasulannya, sehingga hal itu menjadi ke¬ 
istimewaan beliau. 


Adapun perkataan manusia saat berada di padang mahsyar kepada 
nabi Nuh sebagaimana yang dinukil dalam hadits syafaat, JJj' cJl 
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J-« w'! (Engkau rasul yang pertama kepada penduduk bumi), 

maksudnya bukan menunjukkan keuniversalan risalah Nuh AS, tetapi 
menetapkan bahwa beliau adalah rasul pertama yang diutus ke bumi. 
Meskipun dikatakan bahwa riwayat tersebut menunjukkan keuniversalan 
risalah nabi Nuh AS, namun hal itu dibatasi oleh firman Allah SWT 
dalam beberapa ayat Al Qur'an yang menyatakan bahwa nabi Nuh diutus 
untuk kaumnya saja dan tidak disebutkan bahwa ia diutus kepada kaum 
yang lain. 

Sebagian ulama berdalil untuk menyatakan bahwa risalah nabi Nuh 
AS berlaku bagi seluruh manusia di permukaan bumi berdasarkan doa 
nabi Nuh untuk membinasakan semua penduduk bumi, maka semuanya 
binasa kecuali yang ikut bersamanya berlayar di kapalnya. Andaikata 
nabi Nuh tidak diutus kepada seluruh manusia di permukaan bumi, tentu 
mereka tidak dibinasakan semua berdasarkan firman Allah Ta 'ala, & Uj 

>j C-kj “Dan tidaklah kami menyiksa hingga kami mengutus 

seorang rasul” ^Qs. Al Israa' (17): 15^ 

Kita telah mengetahui bahwa Nuh merupakan rasul yang pertama. 
Namun pernyataan ini dapat dijawab dengan mengatakan, “Tidak tertutup 
kemungkinan pada saat itu telah diutus nabi lain kepada selain kaum nabi 
Nuh, lalu nabi Nuh mengetahui bahwa mereka tidak beriman. Oleh 
karena itu Nuh AS memohon kepada Allah untuk membinasakan 
kaumnya dan kaum-kaum yang lain, akhirnya permohonannya dikabul¬ 
kan.” Ini adalah jawaban yang baik, akan tetapi tidak dinukil keterangan 
yang menjelaskan adanya nabi lain yang diutus pada zaman nabi Nuh. 

Kemungkinan makna kekhususan Nabi Muhammad SAW dalam 
hal itu adalah keabadian syariatnya hingga hari kiamat, sementara nabi 
Nuh dan nabi-nabi yang lain tidaklah demikian. Ada pula kemungkinan 
bahwa dakwah Nuh AS terhadap kaumnya untuk mengesakan Allah 
(i tauhidullah ) telah sampai kepada semua manusia, tapi mereka tetap 
dalam kemusyrikan sehingga mereka berhak mendapatkan siksaan. 
Pandangan ini menjadi kecenderungan Ibnu Athiyah saat menafsirkan 
surah Huud, dimana dia mengatakan, “Tidak mungkin kenabiannya 
belum sampai ke daerah yang dekat dan yang jauh, mengingat masanya 
yang demikian lama.” 
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Ibnu Daqiq Al ‘Id berkomentar, “Sesungguhnya mengesakan Allah 
bisa saja bersifat umum bagi sebagian nabi, walaupun keharusan 
mengikuti syariatnya tidak bersifat umum, karena sebagian mereka ada 
yang memerangi selain kaumnya karena kemusyrikan. Sekiranya tauhid 
(mengesakan Allah) bukan merupakan kewajiban mereka, tentu mereka 
tidak akan diperangi.” 

Kemungkinan lain dapat dikatakan, bahwa belum ada (kaum lain) 
di bumi ketika nabi Nuh diutus kepada kaumnya, maka beliau diutus 
hanya untuk kaumnya saja dan risalahnya bersifat universal ditinjau dari 
sisi tidak adanya manusia selain mereka. Akan tetapi jika disepakati 
bahwa di sana ada kaum selain mereka, maka harus diyakini bahwa nabi 
Nuh tidak diutus kepada kaum lain tersebut. 

Ad-Dawudi melakukan kesalahan saat menjelaskan hadits di atas, 
dimana beliau berkata bahwa sabda Nabi, W jjlaid {Tidak diberikan 

kepada seorang pun), yakni perkara-perkara tersebut belum pernah ter¬ 
kumpul pada seorang pun sebelum beliau SAW, sebab nabi Nuh diutus 
kepada seluruh manusia. Adapun 4 perkara yang lain, tidak ada satu pun 
di antaranya yang telah diberikan kepada seorang sebelum nabi SAW.” 
Seakan-akan Ad-Dawudi hanya memperhatikan permulaan hadits dan 
mengabaikan bagian akhirnya, karena sesungguhnya Nabi telah 
menyatakan hal ini secara tekstual, yakni sabdanya, ^ J\ ^j 

3 —(Dan para nabi diutus kepada kaumnya secara khusus). Dalam 
riwayat Muslim dikatakan, ... J\ iLaj JT olf j (Dan setiap Nabi 
diutus kepada kaumnya....). 

(Aku ditolong dengan menanamkan rasa takut). Abu 
Umamah menambahkan, J} (Dicampakkan dalam hati 

musuh-musuhku) sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ahmad. 

Z'j.—(Sejauh perjalanan sebulan) Secara implisit hal ini 

memberi pengertian, bahwa pertolongan dengan menanamkan rasa takut 
pada musuh dalam tenggang waktu tersebut ataupun yang lebih lama 
darinya tidak pernah diberikan kepada selain beliau SAW. Adapun dalam 
jarak yang kurang dari masa tersebut tidak hanya diberikan kepada beliau 
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S A W. Akan tetapi lafazh riwayat Amru bin Syu’aib yang berbunyi, 
S J \J£. ^ 'J. J J* {Dan aku ditolong atas 

musuh dengan menanamkan rasa takut walaupun jarak antara aku 
dengan mereka selama perjalanan sebulan ), makna lahiriah dari lafazh 
ini memberi keterangan bahwa yang demikian itu menjadi keistimewaan 
Nabi SAW secara mutlak. Beliau sengaja menjadikan batasan sebulan 
karena jarak antara negerinya dengan salah satu dari negeri musuh- 
musuhnya tidak ada yang melebihi jarak tersebut. Kekhususan ini mutlak 
hanya terjadi pada diri beliau meskipun tanpa pasukan, dan apakah hal ini 
terdapat pada umatnya sesudahnya? Hal itu mungkin adanya. 

lu*—1* Jpj S?' C- (Dan dijadikan bumi untukku sebagai 

masjid ), yakni tempat sujud. Sujud tidak hanya khusus pada tempat 
tertentu di belahan bumi tanpa yang lainnya. Ada kemungkinan yang 
dimaksud adalah sebagai kiasan bagi tempat yang khusus dibangun untuk 
shalat, dan ini termasuk gaya bahasa majaz tasybih (kiasan penyerupa- 
an). Karena tatkala dibolehkan shalat pada semua tempat maka kondisi¬ 
nya sama seperti masjid. 

Ibnu At-Tin berkata, “Ada pendapat yang mengatakan bahwa 
maksud dijadikan bumi untukku (Nabi) sebagai masjid dan untuk bersuci, 
adalah bumi telah dijadikan bagi selainku sebagai masjid dan tidak untuk 
bersuci (tayamum), karena nabi Isa mengembara di muka bumi dan shalat 
tatkala telah tiba waktunya.” Demikianlah yang beliau katakan. 
Sementara Ad-Dawudi lebih dahulu mengemukakan pendapat tersebut 
daripada Ibnu At-Tin. 

Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa umat sebelum kita 
hanya dibolehkan shalat pada tempat yang mereka yakini kesuciannya, 
berbeda dengan umat ini dimana dibolehkan shalat pada seluruh tempat 
kecuali tempat yang mereka yakini ada najisnya. Namun yang lebih tepat 
adalah apa yang dikatakan Al Khaththabi, yaitu orang-orang sebelum kita 
hanya dibolehkan shalat pada tempat-tempat tertentu seperti kuil dan 
gereja. 

Pandangan ini diperkuat oleh riwayat Amru bin Syu’aib dengan 
lafazh, i Oj— LaJ \°J\ —T i— 'Z\ Jjj ja (Dan orang-orang 
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sebelumku mereka hanya shalat di gereja-gereja). Riwayat ini masih 
diperselisihkan, sehingga nampaklah sisi keistimewaan tersebut. Hal itu 
lebih diperkuat dengan riwayat Al Bazzar dari hadits Ibnu Abbas, dimana 
disebutkan di dalamnya J*- u*-' H ' j* jj j (Belum 

pernah seorang nabi shalat kecuali setelah ia tiba di mihrab-nya). 

—kj (Dan mensucikan) Keterangan ini dijadikan dalil bahwa 
lafazh —y bermakna “ yang mensucikan ”. Karena seandainya yang 

dimaksudkan dengan lafazh itu adalah “ suci ”, maka tidak menjadi 
kekhususan bagi umat ini, sementara hadits tersebut menegaskan bahwa 
hal itu termasuk kekhususan bagi kita. Diriwayatkan Ibnu Mundzir dan 
Ibnu Jarud dengan silsilah periwayatan yang shahih dari Anas, dari Nabi 
SAW, — y j ^ J—3? Jpj jfi J> cJjyr (Dijadikan untukku semua 

(permukaan) bumi yang thayyib , sebagai masjid dan mensucikan). Makna 
thayyib adalah suci. Sekiranya thahuran adalah suci pula, maka ini 
merupakan pengulangan tanpa arti. 

Kemudian hadits ini dijadikan sebagai dalil bahwa tayamum dapat 
menghilangkan hadats sebagaiamana air, karena keduanya sama-sama 
disifati dengan lafazh thahuran. Namun pernyataan ini perlu dianalisa 
kembali. Hadits tersebut juga sebagai dalil, bahwa tayamum dibolehkan 
dengan menggunakan segala sesuatu yang ada dipermukaan bumi. Hal ini 
telah ditegaskan dalam riwayat Abu Umamah, dimana beliau SAW 
bersabda, c~U*j (Dan dijadikan bagiku 

bumi seluruhnya sebagai masjid dan dapat menyucikan), pembahasan 
tentang hal itu akan diterangkan kemudian. 

J—?r j 1— (Maka siapa saja). Ungkapan yang bersifat umum ini 

mencakup siapa saja yang tidak mendapatkan air ataupun tanah (debu), 
lalu ia mendapatkan sesuatu berupa benda-benda yang ada di permukaan 
bumi, maka hendaklah ia bertayamum dengannya. Tidak dikatakan 
bahwa tayamum khusus untuk shalat, karena itu kami berkata bahwa 
lafazh hadits Jabir adalah ringkas. Dalam riwayat Abu Umamah yang 
dinukil oleh Al Baihaqi disebutkan, 1 l*j jUs 5W-aJ' J\ UJte 

'a *——y j— rj (Maka siapa saja dari umatku yang ingin 
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melaksanakan shalat dan tidak mendapatkan air, maka ia mendapatkan 
bumi mensucikan dan sebagai tempat sujud). 

Dalam riwayat Ahmad disebutkan, (Maka hal itu 

baginya dapat menyucikan dan sebagai tempat untuk shalat atau masjid). 
Kemudian dalam riwayat Amru bin Syu’aib dikatakan, jii UiJU 

j (Dimana saja waktu shalat telah tiba kepadaku, maka aku 

bertayamum lalu shalat). 

Para ulama yang berpendapat bahwa tayamum khusus dilakukan 
dengan menggunakan tanah (debu), berdalil dengan hadits Hudzaifah 
yang dinukil oleh Imam Muslim, ci«rj UI cJUi-j 

ti-Ji W ii) UI (Dfiw dijadikan bumi seluruhnya bagi kami sebagai 

masjid dan tanahnya dapat menyucikan jika kami tidak mendapatkan 
air). Lafazh ini bersifat khusus, maka lafazh yang bersifat umum harus 
dimasukkan dalam pengertian yang khusus ini, yaitu dengan tanah 
(debu). 

Sebagian mereka menolak menjadikan lafazh 2 —?J (permukaan 

bumi) sebagai dalil untuk menyatakan bahwa tayamum khusus dengan 
menggunakan debu, dimana mereka berkata bahwa thurbah adalah setiap 
tempat yang ada debu atau benda-benda lain yang ada di permukaan 
bumi. Pernyataan ini dapat dijawab bahwa dalam hadits lain diungkapkan 
dengan lafazh (debu), seperti dinukil oleh Ibnu Khuzaimah dan 

lainnya. Dalam hadits Ali dikatakan J Jrrj (Dan dijadikan 

debu suci bagiku ), sebagaimana dinukil oleh Ahmad dan Baihaqi dengan 
silsilah periwayatan hasan (baik). Alasan lain yang menguatkan bahwa 
tayamum hanya khusus dilakukan dengan menggunakan debu adalah, 
bahwa hadits di atas dikemukakan untuk menampakkan kemuliaan dan 
pengkhususan. Seandainya dibolehkan menggunakan selain debu, maka 
tentu tidak hanya disebutkan debu saja. 

[j, ci-fj (Dan dihalalkan bagiku harta rampasan perang) 

Al Khaththabi berkata, “Umat-umat sebelum kita terbagi menjadi dua 
bagian; di antara mereka ada yang tidak diizinkan untuk berjihad, maka 
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mereka tidak mendapat harta rampasan, dan di antara mereka ada yang 
diizinkan untuk berjihad. Tetapi jika mereka mendapatkan harta 
rampasan tidak halal untuk dimakan, maka datang api untuk melalap¬ 
nya.” 

Ada pula pendapat yang mengatakan, bahwa maksud dihalalkannya 
bagi beliau harta rampasan perang adalah diperkenankan untuk meman¬ 
faatkannya menurut kehendaknya. Tapi pendapat pertama lebih tepat, 
yaitu umat terdahulu tidak halal bagi mereka harta rampasan perang 
menurut hukum asalnya. Hal ini akan dijelaskan dalam bab “Jihad”. 

(Aku diberi hak untuk memberi syafaat). Ibnu Daqiq 

Al Id berkata, “Yang dimaksud adalah syafaat yang agung, yaitu syafaat 
untuk membebaskan manusia dari kepayahan yang mereka alami di 
padang mahsyar. Dalam hal ini tidak ada perbedaan.” begitu pula yang 
diungkapkan oleh An-Nawawi dan lainnya. 

Pendapat lain mengatakan, bahwa maksud syafaat yang diberikan 
secara khsusus bagi Nabi SAW adalah permohonannya yang tidak akan 
ditolak. Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
syafa’at beliau untuk mengeluarkan orang yang mempunyai keimanan 
dalam hatinya walaupun sebesar biji dzarrah, karena syafaat yang 
dimiliki oleh selain beliau SAW adalah untuk mereka yang memiliki 
keimanan dalam hatinya yang lebih besar dari itu, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Al Qadhi Iyadh. 

Adapun menurut pendapatku, yang dimaksud adalah pengertian 
terakhir ini dan pengertian yang pertama, karena keduanya telah 
disebutkan secara bergandengan dalam hadits tentang syafaat seperti 
yang akan dijelaskan dalam bab Ar-Riqaq (perbudakan), insya Allah. 

Al Baihaqi berkata, “Ada kemungkinan bahwa syafaat yang 
dikhususkan bagi Nabi SAW adalah syafaat yang diberikan kepada orang 
yang melakukan dosa kecil dan dosa besar, sedangkan selain beliau SAW 
hanya bagi orang yang melakukan dosa kecil saja.” Lalu Al Qadhi Iyadh 
menukil suatu pendapat, bahwa syafaat yang dikhususkan bagi Nabi 
SAW adalah syafaat yang tidak akan ditolak. 
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Disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas, Jt c4 

Ul-li «uib iljlij *}? ^3 (Dan aku mendapat hak untuk memberi syafaat, 

maka akupun menunda penggunaannya untuk umatku, dan ia khusus 
bagi mereka yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun ). 
Sementara dalam hadits Amru bin Syu’aib dikatakan, o‘\ ^ Jp 

*—h 'i (Syafaat tersebut untuk kalian dan untuk orang yang bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah). 

Secara lahiriah, yang dimaksud dengan syafaat yang khusus 
dimiliki Nabi SAW dalam hadits ini adalah mengeluarkan dari neraka 
orang yang tidak mempunyai amal shalih selain tauhid, sebagaimana 
beliau SAW juga secara khsusus memiliki syafaat untuk membebaskan 
manusia di padang mahsyar. Akan tetapi lafazh hadits hanya menyitir 
syafaat untuk mengeluarkan manusia dari neraka, karena hal itu 
merupakan tujuan akhir dan tercapainya kebahagiaan yang langgeng, 
wallahu a ’lam. 

Syafaat yang dimaksud telah disebutkan dalam riwayat Hasan dari 
Anas sebagaimana yang akan dijelaskan dalam pembahasan Tauhid 
dengan lafazh, 

j Jj *j C4« fij ty S Jli fdj J Uj b' 4m/J\ J J j J\ J jU 

M fij iSj 'i Jti \& jry’h 

(Kemudian aku kembali kepada Tuhanku pada keempat kalinya, 
lalu aku berkata, “Wahai Tuhan, izinkan aku memberi syafaat kepada 
orang yang telah mengucapkan laa ilaaha illallah. ” (Allah berfirman), 

‘Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, sungguh Aku akan mengeluarkan 
dari neraka mereka yang mengucapkan laa ilaaha illallah). 

Riwayat ini tidak bertentangan dengan riwayat Imam Muslim, 
dimana sebelum lafazh Jj?j (demi kemulian-Ku) disebutkan dS dS} Jd 

(hal itu bukan hakmu, demi kemulian-Ku...) karena maksudnya 

beliau tidak langsung mengeluarkan (orang dari neraka), bahkan 
syafaatnya menjadi penyebab hal itu, wallahu a ’lam. 
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Adapun pembahasan mengenai sabdanya, *—olTj 
2—(Z)<3« setiap Nabi diutus hanya kepada kaumnya ) telah diterangkan 
di bagian awal bab ini, wallahu a ’lam. 

Sedangkan sabdanya, 2— a\s> J\ {Dan aku diutus kepada 

seluruh manusia ), dalam riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh 
A*—Jj JA Jj (,4A:w diutus kepada setiap yang merah dan yang hitam). 

Dikatakan maksud yang merah adalah non-Arab dan yang hitam adalah 
orang Arab. Ada pula yang mengatakan, bahwa yang merah adalah 
bangsa manusia dan yang hitam adalah bangsa jin. Berdasarkan 
pengertian pertama, maka hadits tersebut menggunakan gaya bahasa 
tanbih bil adna alal a ’la ’ (yakni menyebutkan bagian terendah untuk 
memasukkan di dalamnya bagian yang teratas -penerj.) karena pada 
dasarnya beliau SAW diutus kepada semua manusia. Riwayat yang 
paling jelas dan terlengkap dari hadits-hadits di atas adalah riwayat Abu 
Hurairah yang dinukil oleh Imam Muslim, dimana dikatakan cJUjij 

idlT jlAJi (Aku diutus kepada semua makhluk). 


Catatan 

Permulaan hadits Abu Hurairah tersebut adalah, “Aku diberi 
keutamaan (keistimewaan) atas para nabi dengan enam perkara Lantas 
beliau menyebutkan 5 hal yang telah dipaparkan dalam hadits Jabir 
kecuali syafaat, kemudian beliau menambah dua hal lagi yaitu, 

^ {Dan aku diberi kemampuan berbicara singkat 

tapi padat dan aku dijadikan penutup para nabi). Jika digabung antara 
hadits Abu Hurairah dengan hadits Jabir, maka kita dapati jumlahnya 
menjadi 7 keistimewaan. Kemudian diriwayatkan pula oleh Muslim 
sebuah hadits dari Hudzaifah yang berbunyi, : J Ca* b>*>b UUa3 

i —— CaS' i —'SyLfi c- Lyr {Aku diberi keutamaan di atas selundi 

manusia dengan tiga perkara; dijadikan shaf kita seperti shaf para 
malaikat ), dan beliau menyebutkan perihal bumi (yakni bumi djadikan 
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baginya sebagai masjid dan mensucikan -penerj.) sebagaimana telah 
disebutkan sebelumnya. Perawi hadits ini berkata, “Hudzaifah 
menyebutkan perkara yang lain.” Perkara yang tidak dijelaskan ini 
disebutkan oleh Ibnu Khuzaimah dan An-Nasa'i, yaitu oL>V' 

°ja (j Dan aku diberikan ayat-ayat terakhir 

surah Al Baqarah dari perbendaharaan (khazanah) di bawah Arsy). 
Beliau SAW mengisyarat-kan kepada rahmat Allah SWT yang telah 
menghapuskan beban berat dari umat ini dan diangkatnya dosa perbuatan 
yang tidak disengaja atau karena lupa. 

Dalam riwayat Imam Ahmad dari hadits Ali dikatakan, lijjl cJas-\ 
I»—«Sl' Jjr- cJLyrj JuJ>-l ^4^' :<&' (*^ 

dikaruniai 4 perkara yang tidak pernah diberikan kepada seorang 
nabi pun (selain aku); aku diberikan kunci-kunci (perbenda-haraan) 
bumi, aku diberi nama Ahmad, dan dijadikan umatku sebagai umat 
terbaik ), lalu beliau SAW menyebutkan pula tentang dijadikannya tanah 
sebagai alat untuk bersuci. Dengan demikian, keistimewaan itu berjumlah 
12 macam. 

Sementara itu, diriwayatkan oleh Al Bazzar melalui jalur yang 
berbeda dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, j j «.CJty L-Uai 

p&p-C? jlj jij *.Jl c 2 kc-lj j*?" cJjyrj Uj [y? U 

4—j—«3 cJ*J yOJi tljJ diutamakan di atas para nabi 

dengan enam perkara; diampuni dosaku yang terdahulu dan yang akan 
datang, dijadikan umatku sebagai umat terbaik, aku diberi Al Kautsar 
(kebaikan yang banyak atau sebuah telaga di surga), sesungguhnya 
sahabat kalian ini merupakan pengibar panji kemuliaan pada hari 
kiamat yang akan diiringi Adam AS dan keturunannya). Selanjutnya 
beliau menyebutkan dua sifat yang telah disebutkan. Kemudian Imam 
Ahmad meriwayatkan pula dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, 

pLLifa aZIp 4ii api olT : Jf Lastu (Aku diutamakan di atas 

para nabi dengan dua perkara; syetanku adalah syetan yang kafir, lalu 
Allah menolongku terhadapnya maka ia pun masuk Islam). Kemudian 
perawi hadits ini berkata, “dan aku lupa yang satunya”. 
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Aku (Ibnu Hajar) berkata, “Dengan ini maka lengkaplah jumlahnya 
menjadi 17 keistimewaan. Mungkin saja perkara tersebut lebih banyak 
dari itu jika ditelusuri lebih jauh. Pada pembahasan terdahulu telah 
diterangkan bagaimana memadukan riwayat-riwayat ini.” 

Abu Said An-Nisaburi dalam kitab Syaraful Musthafa menyebut¬ 
kan, bahwa jumlah keistimewaan yang dikhususkan untuk nabi SAW 
adalah sebanyak 60 malam. 

Selanjutnya dalam hadits di atas terdapat sejumlah faidah selain 
yang telah disebutkan, di antaranya adanya anjuran menghitung nikmat- 
nikmat yang Allah berikan kepada kita dan memberitahu orang lain 
walaupun mereka belum bertanya. Sesungguhnya bumi itu asalnya adalah 
suci, dan sahnya shalat tidak hanya di masjid yang dibangun khusus 
untuk hal itu saja (namun boleh juga dilakukan di lapangan atau tanah 
terbuka di luar masjid -penerj.). 

Adapun hadits, “Tidak sah shalat orang yang tempat tinggalnya 
bertetangga dengan masjid kecuali jika dilakukan di masjid.” Hadits ini 
adalah lemah 1} yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dari Jabir. Penulis 
kitab Al Mabsut yang bermadzhab Hanafi menjadikan dalil di atas 
sebagai argumen untuk mengekspos kemuliaan manusia, dia berkata, 
“Karena manusia diciptakan dari air dan tanah, dan telah sama-sama 
diketahui bahwa keduanya (air dan tanah) adalah suci. Sudah barang 
tentu dalam penjustifikasian sucinya tanah menandakan kemuliaan 
manusia, wallahu 'alam. 


l) Akan tetapi cukup sebagai dalil dalam masalah itu riwayat yang dinukil oleh Ibnu Majah 
dan Ibnu Hibban serta Al Hakim dengan silsilah periwayatan hasan dari Ibnu Abbas dari 
nabi SAW, “ Barangsiapa yang mendengar seruan (adzan) lalu tidak datang maka tidak 
ada shalat baginya, kecuali jika ada halangan. ” Demikian pula apa yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dalam kitab Shahih-nya dari Abu Hurairah bahwa seorang laki-laki buta 
memohon kepada Nabi SAW untuk diperkenankan shalat di rumahnya, maka Nabi SAW 
bertanya kepadanya, “Apakah engkau mendengar seruan untuk shalat (adzan)?" laki-laki 
tersebut menjawab, “Ya!” Maka Nabi bersabda, “Sambutlah seruan itu." Hal ini berlaku 
bagi shalat fardhu sebagaimana telah diketahui secara umum, adapun shalat-shalat sunah 
maka tidak khusus dilakukan di masjid bahkan di rumah lebih utama. Kecuali yang di¬ 
khususkan oleh syariat, wallahu a ’lam. 
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2. Jika Tidak Didapatkan Air dan Debu (Tanah) 


S* Jl ^ S S s s' V ' a g- 0 o X / 

jjjl (JOjUL-I Lgjl ^p 

^ s ^ 2 s ■» ^ S, >s , * ^ s S v ss , * ^ S 

1 jSCjU3 IjJL^g-ft ^l_AjL>r % }\_?rj 1*^ 

jlI-I JUi .^JLI3l aJT iUl JjJli i|| dJl J^L-j Jl iUi 

J-Or j^d dJj Jjj C« ji cl^>- <dJl IAJLoIaJ 

XJX- ^iLJjJj ^JU ^Jlii iUl 


336. Diriwayatkan dari Aisyah bahwasanya beliau meminjam 
kalung dari Asma \ lalu (kalung tersebut) hilang, maka Rasulullah 
mengutus seseorang (untuk mencarinya) dan ia menemukannya. 
Kebetulan waktu shalat telah tiba dan tidak ada air bersama 
mereka, maka mereka pun shalat. Hal itu diadukan kepada 
Rasulullah, maka Allah menurunkan ayat tayamum. Vsaid bin 
Hudhair berkata kepada Aisyah, “Semoga Allah membalasmu 
dengan kebaikan, demi Allah tidaklah terjadi padamu suatu hal 
yang engkau benci kecuali Allah menjadikan hal tersebut kebaikan 
bagimu dan kaum muslimin .” 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Rasyid berkomentar tentang bab di atas, “Seakan-akan Imam 
Bukhari memposisikan bahwa gugurnya perintah tayamum adalah karena 
tidak ada debu, tentunya setelah adanya syariat tayamum. Seakan-akan ia 
berkata, “Hukum mereka tentang tidak adanya “air” yang dipakai bersuci 
adalah seperti hukum kita dalam masalah tidak adanya air dan debu yang 
dipakai untuk bersuci.” Untuk itu nampaklah kesesuaian antara hadits 
tersebut dengan judul bab, karena dalam hadits tersebut tidak ada 
keterangan bahwa mereka tidak menemukan debu, tetapi hanya 
dijelaskan bahwa mereka tidak menemukan air saja. Untuk itu hadits di 
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atas menjadi dalil, bahwa shalat tetap wajib dilaksanakan meskipun tidak 
ada air atau debu yang dipakai untuk bersuci. 

Adapun dasar yang menjadi dalil adalah mereka melaksanakan 
shalat tersebut disertai keyakinan bahwa hal itu adalah wajib. Seandainya 
shalat waktu itu tidak boleh, maka Nabi SAW pergi akan melarangnya. 
Demikian pendapat yang dikatakan oleh Imam Syafi’i, Ahmad, mayoritas 
ahli Hadits dan sebagian besar ulama madzhab Maliki. Tetapi mereka 
berbeda pendapat tentang wajibnya mengulangi shalat jika mendapatkan 
air. 

Adapun pernyataan secara tekstual dari Imam Syafi’i, mengatakan 
wajib mengulanginya. Pernyataan ini dibenarkan oleh sebagian besar 
sahabatnya, mereka beralasan bahwa kondisi demikian merupakan udzur 
(halangan) yang jarang terjadi, maka kewajiban untuk mengulangi shalat 
tidak gugur karenanya. 

Adapun yang masyhur dari Imam Ahmad, Al Muzanni, Sahnun dan 
Ibnu Mundzir, adalah tidak wajib mengulangi shalat. Mereka beralasan 
dengan hadits dalam bab ini. Sebab jika hal itu wajib dilakukan (meng¬ 
ulangi shalat), maka Nabi SAW pasti menjelaskannya kepada para 
sahabatnya, karena mengakhirkan keterangan saat dibutuhkan adalah 
tidak boleh. 

Namun pendapat ini ditanggapi dengan mengatakan, bahwa 
kewajiban untuk mengulangi (shalat) tidak mesti dilakukan dengan 
segera, 1} tapi hendaknya keterangan itu tidak diakhirkan pada waktu 
dibutuhkan. Untuk itu, mesti ada dalil lain yang menegaskan akan 
kewajiban mengulangi shalat tersebut. 

Imam Malik dan Abu Hanifah dalam riwayat yang masyhur dari 
keduanya mengatakan, ‘Tidak boleh melakukan shalat.” Akan tetapi Abu 
Hanifah dan para sahabatnya berkata, “Ia wajib mengqadha' (mengganti) 
shalatnya.” Pendapat ini dikemukakan pula oleh At-Tsauri dan Al Auza’i. 
Sedangkan Imam Malik sebagaimana yang beliau nukil dari penduduk 
Madinah, ia berkata, “Tidak wajib mengqadha' (mengganti) shalat.” 

]) Ini bukan tanggapan yang tepat, dan yang benar adalah mengulangi shalat tersebut wajib 
dilakukan dengan segera pada saat hal yang menjadi konsekuensinya telah ada. Oleh karena 
Nabi SAW tidak memerintahkan mereka mengulangi shalat tersebut, maka hal tersebut 
menunjukkan bahwa mengulangi tidaklah wajib. 
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Inilah empat pendapat yang paling masyhur dalam permasalahan ini. 
Sementara itu, An-Nawawi menceritakan dalam kitab Syarh Al 
Muhadzdzab tentang pendapat lama Imam Syafi’i, yang mengatakan, 
“Disunahkan shalat dan diwajibkan mengulangi.” Dengan demikian, 
menjadi lima pendapat, wallahu a ’lam. 

' j j-Jj (Tidak ada air bersama mereka, maka mereka 

pun shalat) Al Hasan bin Sufyan menambahkan dalam Musnad- nya dari 
Muhammad bin Abdullah bin Umair dari ayahnya, “Mereka shalat tanpa 
wudhu.” Diriwayatkan oleh Al Isma’ili dan Abu Nuaim, juga diriwayat¬ 
kan oleh Al Jauzaqi melalui jalur lain dari Ibnu Numair, begitu juga yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari ketika membahas keutamaan Aisyah 
melalui riwayat Abu Usamah. Demikian juga Imam Muslim menukil dari 
jalur Abu Usamah. Ibnu Mundzir mengemukakan pendapat yang cukup 
ganjil, dimana beliau mengklaim bahwa tambahan ini hanya diriwayatkan 
oleh Abdah. Pembahasan mengenai hadits ini serta cara memadukannya 
telah disebutkan dalam pembahasan hadits Urwah dan Al Qasim pada 
bab sebelumnya. 


3. Tayamum Saat Mukim (Tidak Bepergian) Jika Tidak 
Menemukan Air dan Khawatir Waktu Shalat Habis 


Ini adalah pandangan Atha'. Al Hasan berkata tentang orang sakit 
dan di sisinya ada air tapi tidak ada orang yang menuangkannya, “Maka 
ia melakukan tayamum.” 


1 J-O<3 j ?rJlj ^JA jaS* Jlilj 
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Ibnu Umar datang dari daerahnya di lereng bukit, kemudian waktu 
ashar tiba ketika berada di tempat penambatan unta, lalu ia malaksanakan 
shalat. Kemudian ia memasuki Madinah dan matahari masih di atas, 
maka ia tidak mengulangi shalatnya. 
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337. Diriwayatkan dari Al A ’raj ia berkata, “Saya mendengar 
Umair maula (mantan budak) Ibnu Abbas berkata, ‘Aku dan 
Abdullah bin Yasar (mantan budak Maimunah, istri Nabi SAW) 
berangkat sampai kami menemui Abu Juhaim bin Harits bin Ash- 
Shimmat Al Anshari. * Abu Juhaim berkata, “Nabi SA W datang dari 
sumur Jamal lalu seseorang menemuinya dan mengucapkan salam 
kepadanya, tapi Nabi tidak menjawabnya hingga beliau 
menghadap ke suatu dinding lalu mengusap wajah dan kedua 
tangannya. Kemudian beliau menjawab salam orang itu” 


Keterangan Hadits : 

'r-** (Dan Ibnu Umar datang ). Imam syafi’i berkata, “Ibnu 

Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajian, dari Nafi’, dari 
Ibnu Umar bahwa dia datang dari lereng bukit hingga ketika ia tiba di 
tempat tambatan unta ia bertayamum, maka ia mengusap wajahnya dan 
kedua tangannya dan shalat ashar.” Lalu beliau menyebutkan riwayat 
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selanjutnya sebagaimana yang dikutip oleh Imam Bukhari.” Tidak jelas 
bagiku sebab yang mendorong Imam Bukhari untuk tidak mencantumkan 
lafazh tayamum dalam riwayat yang beliau nukil, padahal ini yang 
menjadi maksud bab.” 

Riwayat tersebut telah dinukil pula oleh Imam Malik dalam kitab 
Al Muwaththa' dari Nafi’ secara ringkas, tetapi ia menyebutkan bahwa 
Ibnu Umar bertayamum lalu mengusap wajahnya dan kedua tangannya 
sampai siku. Riwayat tersebut juga dinukil oleh Ad-Daruquthni dan 
Hakim melalui jalur lain, namun silsilah periwayatannya dha 'if (lemah). 

Riwayat ini menunjukkan bahwa Ibnu Umar berpendapat bolehnya 
tayamum bagi orang yang tidak bepergian, sebab perjalanan Ibnu Umar 
ini tidaklah dinamakan safar (bepergian), maka dari sisi ini nampak 
kesesuaian riwayat Ibnu Umar dengan judul bab. Secara lahiriah, Ibnu 
Umar tidak memperhatikan lewatnya waktu karena ia memasuki 
Madinah sedang matahari belum terbenam. Tetapi ada kemungkinan 
bahwa dia mengira akan tiba di Madinah setelah keluar waktu shalat 
(ashar). Di samping itu juga mengandung kemungkinan, bahwa se¬ 
sungguhnya Ibnu Umar bertayamum bukan karena hadats tetapi karena 
kebiasaan beliau yang berwudhu setiap kali akan shalat (meski wudhunya 
belum batal- penerj.). 

Untuk itu tidak menutup kemungkinan beliau masih dalam keadaan 
berwudhu, lalu ingin shalat dan tidak menemukan air untuk berwudhu 
seperti kebiasaanya, maka ia mencukupkan dengan tayamum sebagai 
pengganti wudhu. Bila kemungkinan ini diterima, maka riwayat Ibnu 
Umar di atas tidak sesuai dengan judul bab, tapi sekedar menyatakan 
bolehnya mengumpulkan antara wudhu dan tayamum saat tidak dalam 
bepergian (safar). 

Di samping itu, riwayat itu tidak dapat dijadikan alasan bagi orang 
yang tidak mengharuskan mengulangi shalat dengan tayamum apabila 
tidak dalam bepergian. Karena berdasarkan kemungkinan ini tidak wajib 
mengulangi shalatnya menurut kesepakatan. Sementara ulama salaf telah 
berbeda pendapat tentang asal masalah ini. Imam malik berpendapat 
bahwa tidak wajib mengulangi shalat dengan tayamum dalam keadaan 
mukim (tidak bepergian). Ibnu Baththal memberikan alasannya, bahwa 
tayamum disyari’atkan bagi musafir dan orang sakit untuk mendapatkan 
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waktu shalat, maka diikutkan dalam hukum keduanya orang yang tidak 
bepergian namun tidak mampu menggunakan air berdasarkan analogi 
(qiyas). Imam Syafi’i berkata, “Wajib mengulangi shalat, karena hal itu 
jarang terjadi.” Sementara dinukil keteragan dari Abu Yusuf dan Zufar, 
“Tidak boleh shalat sampai ia mendapatkan air walaupun waktu shalat 
telah habis.” 

jij——L p J—^ {Hingga ia menghadap ke dinding) Dalam 
riwayat Ad-Daruquthni melalui Abu Shalih dari Laits disebutkan, J*- 
iJj {hingga beliau meletakkan tangannya di tembok). Lalu 
ditambahkan oleh Imam Syafi’i, t— {Lalu beliau menggosoknya 

dengan tongkat). Riwayat ini dipahami bahwa tembok tersebut adalah 
milik seseorang yang telah diketahui keridhaannya, bila hal itu dilakukan 
terhadap temboknya. 

a—*4jj 4 —■ * , (Maka beliau mengusap wajah dan kedua 
tangannya). Dalam riwayat Ad-Daruquthni dari Abu Shalih dari Laits 
disebutkan, a—a — {Maka beliau mengusap wajahnya dan 

kedua sikunya). Demikian pula yang dinukil oleh Imam Syafi’i dari 
Huwairits. Riwayat ini memiliki penguat, yaitu hadits Ibnu Umar yang 
dikutip oleh Abu Dawud. Akan tetapi para ahli hadits menyatakan jalur 
periwayatannya yang sampai kepada Nabi SAW tidak benar, yang benar 
jalur periwayatannya hanya sampai pada Ibnu Umar. Telah disebutkan 
bahwa Imam Malik telah mengutip hadits itu secara makna dan itulah 
yang benar. 

Adapun lafazh yang akurat dalam riwayat Abu Juhaim adalah 
lafazh a — {kedua tangannya ), bukan a —Ip'ji (kedua sikunya). Sebab 

riwayat dengan lafazh aIp'j^ (Kedua sikunya) adalah riwayat yang syadz 

(cacat), di samping itu Abu Huwairits dan Abu Shalih adalah para perawi 
yang lemah. Keterangan tentang perbedaan wajib tidaknya membasuh 
kedua siku akan dibahas setelah satu bab lagi. 

Imam An-Nawawi berkata, “Hadits ini mengandung kemungkinan, 
bahwa Nabi SAW tidak memperoleh air ketika bertayamum.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, “Pendapat itu merupakan indikasi pernyataan Imam 
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Bukhari. Namun menjadikan hadits ini sebagai dalil dapat dikritik dengan 
mengatakan bahwa, bertayamum di saat tidak bepergian hanya diper¬ 
bolehkan dengan adanya sebab, yaitu ingin berdzikir kepada Allah karena 
lafazh salam di antara nama-nama-Nya, dan bukan untuk menjadikan 
seseorang sah melakukan shalat.” 

Kritikan ini dapat dijawab, “Tayamum yang dilakukan Nabi (pada 
saat tidak bepergian) adalah untuk menjawab salam, padahal menjawab 
salam tidak harus bersuci. Maka siapa yang merasa khawatir kehabisan 
waktu shalat -di saat tidak bepergian- tentu lebih diperbolehkan untuk 
melakukan tayamum, karena shalat tidak boleh dilakukan tanpa bersuci.” 

Dikatakan juga bahwa ada kemungkinan Nabi melakukan tayamum 
bukan untuk menghilangkan hadats, atau membolehkan perbuatan yang 
dilarang kecuali dalam keadaan suci. Akan tetapi maksud beliau hanya 
ingin menyerupai orang-orang yang bersuci, sebagaimana disyariatkan 
imsak (menahan tidak makan) pada bulan Ramadhan bagi orang yang 
dibolehkan untuk berbuka. Atau beliau ingin meringankan hadats dengan 
tayamum, sebagaimana disyariatkan untuk meringankan junub dengan 
wudhu seperti yang telah diterangkan. 

Dari lafazh riwayat ini Ibnu Baththal berdalil, bahwa debu bukan 
merupakan syarat dalam tayamum. Ia berkata, “Karena diketahui bahwa 
debu yang ada di dinding tidak melekat di tangannya.” Namun 
pernyataannya ini dapat dikritik dengan mengatakan, bahwa hal itu bukan 
suatu hal yang pasti, tapi masih mengandung kemungkinan. Dalam 
riwayat Imam Syafi’i telah disebutkan keterangan yang mengindikasikan 
tidak adanya debu di tembok tersebut, oleh karena itu beliau SAW 
menggosoknya dengan tongkat. 
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4. Apakah Orang yang Bertayamum Meniup (Debu) 
Pada Kedua Tangannya? 
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338. Diriwayatkan dari Said bin Abdurrahman bin Abza dari 
ayahnya ia berkata, seseorang mendatangi Umar bin Khaththab 
dan berkata, ‘Aku junub dan tidak menemukan air. ”Maka Ammar 
bin Yasir berkata kepada Umar bin Khaththab, ‘Apakah anda 
tidak ingat ketika kita dalam suatu perjalanan (saya dan engkau), 
maka engkau tidak shalat, adapun aku berguling-guling di tanah 
kemudian shalat. Kemudian aku menyebutkan hal itu kepada Nabi 
SAW. Maka beliau SAW berkata, “Hanya saja cukup bagimu 
begini.’ Lalu Nabi SAW memukul tanah dengan kedua telapak 
tangannya dan meniupnya, kemudian mengusap muka dan kedua 
tangannya dengan keduanya 


Keterangan Hadits : 

Maksud Imam Bukhari memberi judul bab ini dalam bentuk 
pertanyaan, adalah untuk memberi isyarat bahwa dalam masalah ini 
terdapat sejumlah kemungkinan. Ada kemungkinan bahwa Nabi meniup 
sesuatu yang melekat di tangannya karena khawatir akan mengenai 
wajahnya, atau ia ingin menipiskan debu yang ada di tangannya agar 
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tidak membekas di wajahnya, dan kemungkinan juga beliau melakukan 
hal itu untuk menjelaskan apa yang telah ditetapkan syariat. 

Keterangan ini dijadikan pegangan oleh mereka yang memboleh¬ 
kan tayamum dengan selain debu. Mereka beralasan bahwa dengan 
meniup tangan menunjukkan bahwa yang menjadi syarat tayamum 
adalah sekedar memukulkan tangan ke tanah tanpa ada syarat lain. Oleh 
karena lafazh ini mengandung berbagai kemungkinan seperti telah kami 
sebutkan, maka boleh disebutkan dalam bentuk pertanyaan agar para 
peneliti mengetahui bahwa masalah ini perlu pendalaman lebih jauh. 

jl —*p J 1 - & Uii ^p\ jjii (Dan tidak menemukan air maka ammar 

berkata ) Riwayat ini merupakan jawaban umar, dan telah disebutkan 
secara ringkas. Hal ini bukan tindakan Imam Bukhari, karena riwayat ini 
juga dinukil oleh Al Baihaqi dari Adam tanpa menyebutkan jawaban 
Umar. 

Lalu Imam Bukhari telah menyebutkan pula hadits di atas dalam 
bab berikutnya dari enam perawi dari Syu’bah dengan sanad yang telah 
disebutkan, namun tidak satu pun di antara mereka yang beliau nukil 
dengan sempurna. Adapun jawaban Umar disebutkan oleh Imam Muslim 
melalui Yahya bin Said dan An-Nasa'i melalui Hajjaj bin Muhammad, 
keduanya dari Syu’bah dengan lafazh V JU3 (Maka Umar berkata, 

“Jangan engkau shalat. Lalu ditambahkan oleh As-Sarraj, «-Uh J*- 

(Hingga kamu mendapatkan air). Demikian pula yang dinukil oleh An- 
Nasa'i. Inilah madzhab yang masyhur dari Umar serta disetujui oleh 
Abdullah bin Mas’ud. 

Dalam hal ini telah terjadi diskusi antara Ibnu Mas’ud dan Abu 
Musa Al Asy’ari sebagaimana akan dibahas pada bab “Tayamum dengan 
sekali tepukan”. Ada yang mengatakan bahwa Ibnu Mas’ud telah 
mencabut kembali pendapatnya. Kami akan menyebutkan dalam bab 
tersebut alasan yang menjadi landasan pendapat umar berikut jawaban¬ 
nya. 

c - (Maka aku berguling-guling ), seakan-akan Ammar 

mempergunakan qiyas (analogi) dalam masalah ini. Dia melihat bahwa 
tayamum yang disyariatkan sebagai pengganti wudhu dilakukan seperti 
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tata cara wudhu, maka tayamum sebagai pengganti mandi mesti 
dilakukan seperti tata cara mandi. 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Adanya ijtihad para sahabat pada masa Nabi SAW. 

2. Seorang mujtahid tidak mendapatkan aib jika ia telah mencurahkan 
semua kemampuan dan usahanya, meskipun tidak mencapai 
kebenaran. Jika ia telah melakukan ijtihad, maka ia tidak wajib 
mengulanginya. 

3. Perbuatan Umar yang tidak melakukan shalat serta keputusan 
hukum yang dikeluarkannya dijadikan alasan oleh orang yang 
berpendapat, bahwa jika seseorang tidak menemukan sesuatu (baik 
air maupun debu) maka ia tidak shalat dan tidak wajib mengganti, 
seperti yang telah diterangkan. 0 


dJ—jlT UJi (Hanya saja kamu cukup). Di sini dijelaskan bahwa 

yang wajib dalam tayamum adalah sifat atau cara yang dijelaskan dalam 
hadits ini. Adapun adanya tambahan lain jika ditetapkan berdasarkan 
perintah, maka menunjukkan nasakh (penghapusan) dan wajib diterima. 
Namun bila ditetapkan berdasarkan perbuatan maka dipahami sebagai 
suatu kesempurnaan. Demikianlah yang lebih kuat berdasarkan dalil yang 
ada seperti yang akan dijelaskan. 

0^2a3 (Dan beliau memukul tanah dengan kedua telapak 
tangannya). Dalam riwayat selain Abu Dzar disebutkan ^ 

pi —ij aIIp Jh (Maka Nabi SAW memukul. ..), dan begitu pula pada riwayat 
Al Baihaqi melalui Adam. 


n Tetapi ini adalah pandangan yang lemah dan bertentangan dengan firman Allah SWT, 
“Bertakwalah kamu kepada Allah sebatas yang kamu mampu” (Qs. Ath-Thaghaabun (64): 
16) juga bertentangan dengan hadits Aisyah tentang kisah kalung yang hilang, wallahu 
a’lam . 
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£Ajj (Dan beliau meniup keduanya). Dalam riwayat Al Hajjaj 
disebutkan 4 — j js ^ (Kemudian beliau mendekatkan keduanya ke 

mulutnya ), yakni sebagai kiasan meniup. Dalam kedua riwayat ini 
terkandung isyarat bahwa tiupan tersebut adalah tiupan yang ringan. 
Sementara dalam riwayat Sulaiman bin Harb disebutkan, U^3 Ji? (dan 
beliau menghembuskan pada keduanya ). 

Dari gaya penuturan riwayat di atas dapat diketahui, bahwa Nabi 
mengajarkan hal itu kepada para sahabatnya melalui perbuatan atau 
praktek. Dalam riwayat Imam Muslim melalui Yahya bin Sa’id, riwayat 
Al Ismaili melalui Yazid bin Harun dan lainnya - semuanya dari 
Syu’bah- menyebutkan bahwa Nabi mengajarkan hal itu kepada para 
sahabatnya melalui perkataan. Adapun lafazhnya adalah, Otf* Uli 

dl— jJ-j j— (Hanya saja cukup bagimu memukul tanah dengan 
kedua tanganmu). Yahya menambahkan, j j U# 

(kemudian engkau meniup lalu mengusap mukamu dan kedua tanganmu 
dengan keduanya ). 

Meniup debu tersebut dijadikan landasan dalil disukainya 
menipiskan debu seperti yang diterangkan, dan gugurnya anjuran 
mengusap anggota tayamum secara berulang-ulang, karena mengusap 
anggota tayamum secara berulang-ulang bertentangan dengan upaya 
untuk menipiskan debu. Hadits ini juga dijadikan dalil, bahwa orang yang 
membasuh kepala dalam wudhu sebagai ganti mengusap, maka hal itu 
cukup baginya berdasarkan perbuatan Ammar yang berguling-guling di 
tanah untuk bertayamum. Dari sini, tayamum boleh dilakukan dengan 
menepukkan tangan ke tanah atau debu lebih dari dua kali tepukan. Di 
samping itu hadits ini juga menerangkan gugurnya kewajiban tertib 
(berurutan) dalam tayamum karena junub. 
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5. Tayammum Untuk Muka Dan Kedua Telapak 
Tangan 
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339. Diriwayatkan dari Said bin Abdurrahman bin Abza dari 
bapaknya, ‘Ammar mengatakan ini, dan Syu’bah memukulkan 
kedua tangannya ke tanah. Kemudian mendekatkan keduanya ke 
mulutnya, lalu mengusap muka dan kedua telapak tangannya. ” An- 
Nadhr berkata, “Telah menceritakan kepada kami Syu ’bah dari Al 
Hakam, ia berkata, ‘Aku mendengar Dzar menceritakan dari lbnu 
Abdurrahman bin Abza’.” Al Hakam berkata, ‘Aku telah men¬ 
dengar dari lbnu Abdurrahman dari ayahnya ia berkata, ‘Ammar 
berkata ... 
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340. Diriwayatkan dari Dzar dari lbnu Abdurrahman bin Abza dari 
Ayahnya, sesungguhnya ia menyaksikan Umar dan Ammar berkata 
kepadanya, “Kami dalam suatu operasi militer mengalami 
junub.... "Ia berkata, “Beliau meniup pada kedua tangannya 
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Keterangan Hadits : 

(Tayamum untuk wajah dan kedua telapak tangan), yakni itulah 
yang harus dilakukan dan yang mencukupi. Di sini beliau menyebutkan 
dengan lafazh yang tegas meski perselisihan mengenai hal itu sangat 
masyhur, karena dalilnya sangat kuat. Sebenarnya hadits-hadits yang ada 
tentang sifat-sifat tayamum tidak ada yang shahih kecuali hadits Abu 
Juhaim dan Ammar. Adapun hadits selain keduanya ada yang lemah atau 
masih diperselisihkan apakah sampai kepada Nabi SAW atau tidak, dan 
yang benar silsilah periwayatannya tidak sampai kepada Nabi SAW. 

Sedangkan hadits Abu Juhaim menyebutkan kedua tangan secara 
global. Namun hadits Ammar menyebutkan kedua telapak tangan dalam 
kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, dan menyebutkan kedua siku 
dalam kitab-kitab Sunan. Pada salah satu riwayat disebutkan sampai 
pertengahan lengan, dan dalam riwayat yang lain sampai ketiak. 

Adapun riwayat yang menyebutkan sampai ke siku serta per¬ 
tengahan lengan, kebenarannya masih diperdebatkan. Sedangkan riwayat 
yang menyebutkan sampai ketiak, maka Imam Syafi’i dan ulama lainnya 
berkomentar, “Jika hal itu ditetapkan berdasarkan perintah Nabi SAW, 
maka setiap tata cara tayamum yang terbukti berasal dari Nabi SAW 
merupakan ketentuan yang menghapus tata cara sebelumnya. Sedangkan 
bila ditetapkan berdasarkan perbuatannya, maka yang harus diamalkan 
adalah tata cara yang ditetapkan berdasarkan perintah dari beliau SAW.” 

Dalam hal ini yang menguatkan riwayat Bukhari Muslim tentang 
cukup mengusap muka dan kedua telapak tangan adalah perbuatan 
Ammar yang berfatwa demikian setelah Nabi SAW wafat, karena perawi 
hadits lebih mengetahui maksud riwayat yang dinukilnya daripada yang 
lain, apalagi sahabat yang mujtahid. Adapun pembicaraan mengenai 
masalah mencukupkan dengan satu tepukan akan dibahas dalam babnya, 
Insya Allah. 


O-Jli Jli JU iSy) (j*. 
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341. Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abza ia berkata bahwa 
Ammar berkata kepada Umar, ‘Aku berguling-guling lalu aku 
mendatangi Nabi SA W, maka beliau bersabda, ‘Cukup bagi kamu 
(mengusap) wajah dan kedua telapak tangan 


Keterangan Hadits : 

JU£jij 4 -La^j (Cukup bagi kamu (mengusap) wajah dan kedua 

telapak tangan). Dari lafazh ini dapat dipahami, bahwa mengusap lebih 
dari kedua telapak tangan hukumnya tidak wajib sebagaimana yang telah 
diterangkan. Inilah yang menjadi pendapat Imam Ahmad, Ishaq, Ibnu 
Jarir, Ibnu Mundzir dan Ibnu Khuzaimah. Lalu Ibnu Jahm dan lainnya 
mengutip pendapat serupa dari Imam Malik, sedangkan Al Khaththabi 
mengutipnya dari para ahli hadits. 

Imam An-Nawawi berkata, “Pendapat seperti itu telah diriwayatkan 
oleh Abu Tsaur dan lainnya dari Imam Syafi’i dalam pendapatnya yang 
lama, namun nukilan tersebut tidak diakui oleh Al Mawardi dan yang 
lain.” Lalu Imam An-Nawawi menegaskan, “Akan tetapi pengingkaran 
ini tidak dapat diterima, karena Abu Tsaur adalah seorang Imam yang 
tsiqah (terpercaya).” Lalu beliau menambahkan, “Pendapat ini meskipun 
tidak kuat dalam madzhab, tetapi termasuk pendapat yang kuat jika 
dilihat dari dalilnya.” Demikian perkataan Imam An-Nawawi yang 
dikutip dari kitab Syarh Al Muhadzdzab. 

Imam An-Nawawi juga berkata dalam kitab Syarah Muslim saat 
menjawab hadits ini, “Sesungguhnya yang dimaksud oleh hadits ini 
adalah menerangkan cara memukulkan (tangan ke debu atau tanah) untuk 
memberikan pelajaran kepada para sahabatnya, dan bukan bermaksud 
memberi penjelasan tentang masalah yang berhubungan dengan 
tayamum.” Namun perkataan Imam An-Nawawi ditanggapi dengan 
mengatakan bahwa konteks penuturan hadits menunjukkan bahwa 
maksudnya adalah penjelasan semua yang berhubungan dengan 
tayamum, karena makna inilah yang nampak dari kalimat UjJ 

(Cukup bagi kamu). 
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Adapun alasan yang dikemukakan oleh mereka yang mensyaratkan 
mengusap sampai kedua siku saat tayamum karena hal itu merupakan 
syarat dalam wudhu, maka dijawab dengan mengatakan, “Sesungguhnya 
qiyas (analogi) yang demikian itu bertentangan dengan nash (teks hadits), 
maka dianggap keliru.” Namun orang yang tidak mensyaratkan hal itu 
juga berhadapan dengan qiyas yang lain, yaitu keumuman lafazh tangan 
yang terdapat dalam ayat tentang hukum mencuri. Akan tetapi membahas 
masalah ini secara panjang lebar tidak mendtangkan manfaat jika teks 
hadits sudah dapat dipahami dengan jelas. 

f ^ „ g s 

(S y} Cf. o* c ^ u* J* °u* 

j j\^S' 4J (_]Lai 


342. Diriwayatkan dari Dzar dari Ibnu Abdurrahman. Dari 
Abdurrahman bin Abza, ia berkata, “Saya menyaksikan Umar, 
maka Ammar berkata kepadanya, dan ia menyebutkan hadits 
tersebut 


jllp JlS JlS of j* c S y) (j. ^ u* J* Cs* 


343. Diriwayatkan dari Dzar, dari Ibnu Abdurrahman bin Abza 
dari ayahnya, ia berkata, “Ammar berkata, ‘Maka Nabi SAW 
memukul tanah dengan tangannya lalu mengusap mukanya dan 
kedua tangannya 
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6. Tanah (Debu) Yang Baik Cukup Untuk Wudhu 
Orang Muslim Jika Tidak Ada Air 


j-Aj ^Lp oJ_>tj L>> Aj^p>cj Jlij 

* ^ 

^ ^ ^ ^ ✓ j /• ✓Jo e ^ 


Hasan berkata, “Cukup baginya tayamum selama tidak 
berhadats. ” Ibnu Abbas telah menjadi Imam sementara ia hanya 
bertayamum. Yahya bin Said berkata, ‘‘Tidak masalah melakukan 
shalat di atas tanah yang lembab dan bertayamum dengannya 


Keterangan Hadits : 

Judul bab ini merupakan hadits yang diriwayatkan oleh Al Bazzar 
melalui Hisyam bin Hassan dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah 
dari Nabi SAW, dimana jalur speriwayatannya dishahihkan oleh Ibnu 
Qaththan. Tetapi Imam Daruquthni berkata, “Yang benar adalah bahwa 
hadits tersebut MursalT Telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad serta para 
penulis kitab Sunan melalui Abu Qilabah dari Amru bin Bujdan dari Abu 
Dzar dengan lafazh, ^ ^ A*Uh 0) 

(Sesungguhnya tanah (debu) yang baik dapat digunakan bersuci oleh 
seorang muslim walaupun tidak mendapatkan air selama sepuluh tahun). 
Hadits ini dishahihkan oleh Imam Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan 
Daruquthni. 

j-J\—Sj (Hasan berkata). Silsilah periwayatan hadits ini 

disebutkan oleh Abdurrazzaq dengan lafazh, U k-ij isyn 

(Sekali tayamum memadai selama tidak berhadats). Diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Abi Syaibah dengan lafazh, * 5 l) 'ja& Sl (Tidak ada 
yang membatalkan tayamum kecuali hadats). Sa’id bin Manshur 
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meriwayatkan dengan lafazh, J* cJU y lii *!>Uj jU3 

cj±J>J J&- (Tayamum memiliki kedudukan yang sama dengan wudhu, jika 

kamu bertayamum maka kamu mempunyai wudhu sampai kamu 
berhadats). Lafazh ini lebih tegas daripada maksud bab ini. Begitu pula 
yang diriwayatkan oleh Hammad bin Salamah dalam kitab Mushannaf- 
nya melalui Yunus bin Ubaid dari Hasan, ia berkata, 

JjjSJ IJ U jL J^\j (d*-# (Kamu boleh melakukan shalat seluruhnya 

dengan satu kali tayamum seperti halnya wudhu selama kamu tidak 
berhadats). 

p —^ y>j f'j (Dan Ibnu Abbas menjadi imam sementara ia 

bertayamum ). Silsilah periwayatan hadits ini dinukil oleh Ibnu Abi 
Syaibah dan Al Baihaqi serta yang lainnya dengan derajat shahih . Dalam 
bab “Jika orang junub merasa khawatir” akan disebutkan riwayat Amru 
bin Ash dengan materi yang sama seperti ini. 

Imam Bukhari ingin mengisyaratkan dengan hadits Ibnu Abbas, 
bahwa kedudukan tayamum dapat menggantikan kedudukan wudhu. 
Karena jika bersuci dengan tayamum dianggap lemah, tentu Ibnu Abbas 
tidak akan menjadi imam dengan tayamum sedangkan orang yang 
diimami bersuci dengan wudhu. Dalam masalah ini Imam Bukhari 
sependapat dengan ulama Kufah dan mayoritas ulama. 

Sebagian ulama yang terdiri dari tabi'in dan lainnya berpendapat 
lain. Alasan mereka, bahwa tayamum adalah cara bersuci dalam keadaan 
darurat dan membuka jalan bagi seseorang agar dapat melakukan shalat 
sebelum waktunya habis. Oleh karena itu. Nabi memberikan bejana berisi 
air kepada orang yang junub agar dipakai mandi setelah sebelumnya 
beliau SAW telah bersabda kepadanya, d&So ^ dLi p (Pakailah 

tanah (debu) karenanya cukup bagimu). Hal itu beliau lakukan karena 
orang tersebut telah mendapatkan air, sehingga tayamumnya menjadi 
batal. 

Tetapi berdalil dengan riwayat ini untuk menyatakan larangan 
shalat fardhu lebih dari satu kali dengan satu kali tayamum, perlu ditinjau 
kembali. Namun banyak ulama yang membolehkan untuk melakukan 
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satu shalat fardhu dan sejumlah shalat sunah dengan satu kali tayamum. 
Hanya saja Imam Malik rahimahullah mensyaratkan agar mendahulukan 
yang fardhu. Syuraik Al Qadhi mengemukakan pendapat yang ganjil, dia 
berkata, “Tidak boleh shalat lebih dari satu kali dengan sekali tayamum, 
baik fardhu maupun sunah.'” 

Ibnu Mundzir berkata, “Jika boleh (sah) shalat sunah lebih dari 
sekali dengan satu kali tayamum, maka shalat fardhu lebih dari satu kali 
juga sah jika dilakukan dengan satu kali tayamum, karena semua yang 
menjadi syarat shalat fardhu juga menjadi syarat shalat sunah kecuali ada 
dalil yang menyatakan lain.” 

Al Baihaqi telah mengakui, bahwa tidak ada hadits shahih yang 
dijadikan pegangan oleh kedua belah pihak. Lalu dia berkata, “Tetapi 
telah diriwayatkan dari Ibnu Umar dengan shahih , yaitu wajibnya 
melakukan tayamum setiap kali hendak melaksanakan shalat fardhu, dan 
tidak ada sahabat yang menyalahinya.” Perkataan Al Baihaqi ini dapat 
dibantah berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir dari Ibnu 
Abbas, yang menyatakan bahwa hal itu tidak wajib. 

Imam Bukhari telah memperkuat pendapat yang menyatakan “tidak 
wajib” berdasarkan keumuman sabda Nabi SAW aj19 (Maka hal itu 

cukup bagimu ), yakni selama kamu tidak berhadats atau belum 
mendapatkan air. Jumhur ulama memahami maksud lafazh tersebut, 
bahwa seseorang boleh melaksanakan sekali shalat fardhu dengan satu 
kali tayamum dan shalat sunah sebanyak yang dia kehendaki. Tetapi 
apabila datang waktu shalat fardhu yang lain, maka ia harus mencari air. 
Jika tidak menemukannya, ia boleh melakukan tayamum lagi, wallahu 
a 'lam. 


(3—5 UT \Z jJ\ lilj sH» ya— ^ US" J15 0yp 

\ _yL^Jl Jcs- AjOJ AaSJ 11*3j J-JJt 

* , > S > + Z* S S & £ , s s , f * 

0*^ i ^ JsJLj— 1 y* J y- 

01—cyljaiJl y y' <+ 6— —^ 
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i— 4 (_£'V ii'V I gf l5 ^>- -1^3 jj ^ij iVJ. &ll ^^i 

— _Ji c-jLv^I L* l^^jj y*^ ^LJLj .4 ^^9 4 J <ji4wL>cj 

^ & (Jij l-^3 CjuJ^JL 4 j y£> ^3jJ j 3\3 ~i«^W *!>Wj 0^"J 

ii?iLl-~j LJ 3 .j^ ^^-Ji J-*2J JajJLj j^JkJl)Lj 4jj^> 

.1 j—b*iji -^waj *V j'“ V :J^ 4^C?f c^JJi Ol l^i 

(_£3J_1-j? y$ £j-J?jJb lpJ3 <Jjj <A**J j j-«3 

Jj>r 5 JS 1 iV| AjUU<£? JjLfiji LJ 3 ^Ub ^lv23 dLUaJb 

a // x ^ /0 , j,■ ^., 

: Jii (?^jii)l £* ^^UaJ ^ ^ iiili U) : J U 4j*^iJi 

^_j t^viJLji^ji 4jld wLjwsJ b dLip) ! JlS .tL* 'V j 4jb^r 

ji ^ \^h \j>^j (J^3 y4s^\ y* ^L-ii 4-Jj ijr ****^ ,^*Ji ji-J> 

(*UJi C*ili lla^i) : JII* cQp lio j ^_j^p iI*-J plij t ■«■*■*. j 

■" 0 Dyv , x 0 £ 0 ^ ^ o ^ *'S ' 

Lg—1 joy ^^Ip $.li ji ^joi^* di^i LJLI 3 LaJLioJli 

i_ij-^J 4-pll%Ji dJjfc ^jw*i f.L«Jlj (_£J-g-P- IC-JU ?$.L<Jl ^jji l^J iVi-Ai 

4_li! J^ Ji :Vli Ji ^ .'M L5 jiL ? i :J S?vi 

C^ilkii-9 (_£jJi jJ> I*Vi3 ?^LvaJl 4j J U. C-Ji3 . 

j—^ Ia! Jii .(jioJ^Ji (^ 5 ^' t_s^i U^3 

ji y JiljJl di J -9i - a 4^3 ^ yii £.1 jIj ^jJl Ip3j 

'j" 2 —^' ^ <4*f 3 ^^3 ll^Aiyi IS^jij yy^rJh^ 

^sS'S ji jii^ j>~ i jlS" - ^ ^.Lj ^iiv-ij f.LJ» ^a-w«3 <»i^ 

X ^ f 5 8^^ 0 ^° •'■'• a ° , i a 

^_ &j .dJLlp 4P^3l3 L.A^i :Jli $.L« yA f.lji 4jLl5rtJi oi_v£?i 
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J—;4_J 1-* ^lijJ <L»Jli 

4—1 :$& iS ~i\ Jlii 1^3 llUjI (jry- l^_L« O*)^ jii L^Jl llJl 

4—J I j*^->- ^x>- ~^iy -*J 4JLi.}j 0 yziS* ^j-jj (j^* - (LgJ 

^j—-*i Ilij^*J L5^ ^i —^y ^3 lijl^Jft3 l^lil? 

y—i ft 4 ih U^ diiU ^ lijj U :QJ Jli LgjJu 

1—j ^JLLJ>- ^ p-4^ 4-^-^i oi j U^-Lit iili (UUil ^Jl)l 

>' * '> .* '., ' '.' ' > ' '' f s '* 

4—1 (JUL| \jjb ^Jl L-AJ3 ^JlLjJ c-irsJtll 0~ili ?4jUi 

0^9 i > ' 0 t' >1 9 '.' ' ," * S 

o-i _ & Vj «> ^<U]l ^>s^li 4jl 4 JJI y \jf j \j£' JJuai c^U^aJl 

$. 1 ^ — Lji ^11 l*«^ix3 y® 2 jCjij 4' 444*^ cJuj 0 Jj&j 

^0 ' f O t z '' ' ' * * i ' f' 0 e ' » ' ' ' J 

ol^i UL>* aJJI J^»a 4 ji ~\j^3 £.L»-w*J^ 

f j 4 Si j J . . jjvgJ U j (^S"* ^ 4-^^P - LS^ ^JJt*i Uiji 

/ ^ /O / / ✓ ✓ ^ ^ 3 S 

—ail -iJ j& 0^ ^£jl ^-* ! 4 ?jaJ U»jj C-JLa3 .4JL« 
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l5 3 1 j—l^Ji 1—i^pUsli ^ IjlLp j^Jb 

4 j—j\ (Ji-3j 0 jS> yj} yA £J>~ Ci Aiil JLP ^jl Jli 
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c-jlSJl J-ftl y* Ai^i ( 


340. Diriwayatkan dari Imran ia berkata, “Kami dalam suatu 
perjalanan bersama Nabi S A W. Sesungguhnya kami berjalan 
hingga kami berada di penghujung malam. Kami pun istirahat 
(tidur) sejenak, dan tidak ada istirahat yang lebih indah bagi 
seorang musafir daripada istirahat seperti itu. Tak ada yang 
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membangunkan kami kecuali panas matahari. Yang lebih awal 
bangun adalah si fulan kemudian si fulan -Abu Raja ’ menyebutkan 
nama mereka namun Auf lupa- kemudian Umar bin Khaththab 
sebagai orang keempat yang bangun. Nabi SA Wjika tidur tidak 
dibangunkan hingga bangun [sendiri], karena kami tidak tahu apa 
yang terjadi dalam tidurnya. Ketika Umar bangun dan melihat 
sesuatu yang menimpa manusia -dan ia seorang laki-laki yang 
tegar- maka ia bertakbir dan membesarkan suaranya dengan 
takbir. Beliau terus saja bertakbir seraya mengeraskan suaranya 
hingga Nabi SA W terbangun karenanya, ketika nabi SA W bangun 
mereka mengadukan kepadanya apa yang menimpa mereka. Beliau 
SAW bersabda, “Tidak bahaya -atau tidak membahayakan- 
berangkatlah kalian. " Nabi SA W kemudian berangkat. Ketika 
belum jauh berjalan, beliau berhenti lalu meminta air wudhu untuk 
kemudian berwudhu. Lalu dikumandangkan panggilan untuk 
shalat, dan Nabi SA W menjadi imam shalat. Ketika selesai shalat, 
beliau SA W melihat seorang laki-laki menyendiri dan tidak shalat 
bersama kaum [jamaah]. Beliau bertanya, ‘Apa yang 
menghalangi kamu wahai fulan untuk shalat bersama kaum 
[jamaahJ? ’ Ia berkata, ‘Saya junub dan tidak ada air.’ Nabi SA W 
bersabda, ‘Dengan tanah y sesungguhnya itu cukup bagi kamu. ’ 
Kemudian Nabi berjalan, lalu orang-orang mengadu kepadanya 
karena rasa haus. Maka beliau turun dan memanggil si fulan — 
disebutkan namanya oleh Abu Raja’ namun Auf lupa- lalu 
memanggil Ali. Kemudian beliau SAW bersabda, ‘Pergilah kalian 
berdua mencari air.' Keduanya berangkat lalu bertemu seorang 
wanita di antara dua bejana yang berisi air di atas untanya. 
Keduanya berkata, ‘Dimana kami bisa mendapatkan air? Ia 
berkata, ‘Aku kemarin memiliki janji untuk membawakan air 
sekarang, sedang kaumku menungguku. ’ Keduanya berkata, ‘Kalau 
begitu berangkatlah.’ Wanita itu berkata, ‘Kemana?’ Keduanya 
berkata, ‘Kepada Rasulullah SA W. ’ Wanita tersebut berkata lagi, 
‘Orang yang digelari Ash-Shabi\’ Keduanya menjawab, ‘Dialah 
yang kamu maksudkan, sekarang berangkatlah. ’ Keduanya 
membawa wanita tersebut kepada Nabi SAW lalu keduanya 
menceritakan kepada beliau SAW apa yang telah terjadi. Nabi 
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bersabda, Turunkanlah ia dari untanya.’ Kemudian Nabi SA W 
minta dibawakan bejana lalu mengambil air dari dalamnya seraya 
membuka pengikat bejana tersebut lalu berseru kepada 
rombongan, “Minumlah kalian dan berilah minum binatang- 
binatang kalian! “Maka minumlah mereka semua dan memberi air 
kepada siapa yang hendak memberi minum binatangnya. Terakhir 
beliau memberikan kepada orang junub sebuah bejana yang berisi 
air dan beliau bersabda, “Pergilah, dan tuangkan air itu ke 
badanmu! ” Sementara wanita tersebut tetap berdiri memperhati¬ 
kan apa yang diperbuat terhadap air miliknya. ”Demi Allah, se¬ 
telah semuanya selesai, diperlihatkan kepada kami bahwa bejana 
tersebut berisi air lebih banyak daripada sebelumnya. Nabi SA W 
bersabda, ‘ Kumpulkanlah (sesuatu) untuknya. ’ Para sahabat pun 
mengumpulkan untuk wanita itu kurma, tepung dan minyak hingga 
akhirnya terkumpullah makanan. Lalu mereka membungkus nya 
dengan kain kemudian menaikkannya ke atas unta dan 
meletakkannya di hadapan wanita itu. Nabi SAW bersabda, 
‘Engkau tahu sendiri , kami tidak mengurangi sedikitpun airmu, 
akan tetapi Aliahlah yang telah memberi kami minum. ’ Wanita 
tersebut mendatangi kaumnya dan terlambat mendatangi mereka, 
maka mereka bertanya, ‘Apakah yang telah menghalangimu wahai 
fulanah? ’ Wanita itu berkata, ‘Sungguh ajaib, aku bertemu dengan 
dua laki-laki lalu keduanya membawaku kepada orang yang 
digelari Ash-Shabi’. Lalu ia melakukan ini dan itu. Demi Allah, 
sungguh ia adalah manusia paling pandai menyihir di antara ini 
dan ini, ia mengisyaratkan dengan jari telunjuk dan jari tengahnya 
lalu mengangkatnya, maksudnya di antara langit dan bumi, atau ia 
benar-benar utusan Allah. ’ Setelah itu kaum muslimin menyerang 
kaum musyrikin yang berada di sekitar kapung wanita tadi tapi 
mereka tidak menyerang kampung tempat kaum wanita tadi. Maka 
suatu hari wanita itu berkata kepada kaumnya, “Saya melihat 
bahwa orang-orang itu (kaum muslimin) sengaja tidak menyerang 
kalian. Maka masuklah Islam? ”Akhirnya kaumnya menuruti dan 
masuk Islam?' 
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Abu Abdullah berkata, “Ash-Shabi' adalah orang yang keluar dari 
suatu agama ke agama lainnya.” Abu Aliyah berkata, “Ash-Shabi' adalah 
suatu golongan dari Ahlul Kitab yang berpegang pada kitab Zabur.” 


Keterangan Hadits : 

4 —lic- 4 —Ui ^— Lp £* yLi J} \S {Ketika kami dalam suatu 

perjalanan bersama Nabi SAW). Ada perbedaan dalam menentukan 
perjalanan yang dimaksud. Menurut riwayat Muslim dari hadits Abu 
Hurairah, peristiwa itu terjadi ketika mereka kembali dari Khaibar, 
dimana telah disebutkan kisah yang mirip dengan kejadian ini. Menurut 
riwayat Abu Dawud dari hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, 4jji 

L—H : JU3 'jjJ ^>G j* jUluj {Nabi SAW pulang 

dari Hudaibiyah pada malam hari, lalu beliau SAW berhenti dan 
berkata, ‘Siapa yang menjaga kita? ”Maka Bilal berkata, ‘Saya (Al 
Hadits) 

Sementara dalam kitab Al Muwaththa ' disebutkan dari Zaid bin 
Aslam, bahwa Rasulullah SAW berhenti sebentar pada suatu malam di 
jalan Makkah dan menyuruh Bilal sebagai wakil [penjaga]. Dalam kitab 
mushannaf Abdur-Razzaq dari Atha' bin Yasar secara mursal disebutkan, 
bahwa hal itu terjadi di jalan Tabuk. Demikian pula yang dinukil oleh Al 
Baihaqi dalam kitab Ad-Dala ’il dari hadits Uqbah bin Amir. 

Diriwayatkan dalam hadits panjang oleh Muslim dari hadits Abu 
Qatadah, yang dikutip secara ringkas oleh Imam Bukhari dalam bab 
shalat. Dalam hal ini disebutkan kisah bahwa mereka tertidur sehingga 
tidak melaksanakan shalat subuh, tetapi tidak disebutkan dengan pasti 
perjalanan yang mana. 

Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan, bahwa peristiwa itu terjadi 
pada masa perang Jaisy Al Umara', tetapi Ibnu Abdil Barr mengkritiknya 
dengan mengatakan bahwa perang Jaisy Al Umara' adalah perang 
Mu’tah, dimana Nabi SAW tidak turut dalam perang itu. 

Para ulama berbeda pendapat, apakah peristiwa itu terjadi sekali 
atau lebih? Maksudnya kejadian dimana mereka tertidur sehingga tidak 
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shalat subuh. Al Ashili menetapkan bahwa peristiwa itu hanya terjadi 
satu kali. Namun Al Qadhi Iyadh menanggapinya dengan mengatakan, 
“Sesungguhnya kisah Abu Qatadah berbeda dengan kisah Imran bin 
Hushain.” Sebagaimana yang dikatakan dalam kisah Abu Qatadah, 
bahwa Abu Bakar dan Umar tidak berada bersama Nabi ketika beliau 
tertidur. Sedangkan kisah Imran bin Hushain disebutkan, bahwa 
keduanya bersama Nabi S AW, seperti yang akan kami jelaskan. 

Dalam kisah Imran juga dikatakan, bahwa orang yang pertama 
bangun adalah Abu Bakar, dan Nabi belum bangun hingga Umar 
membangunkannya dengan takbir. Adapun dalam kisah Abu Qatadah 
disebutkan, bahwa yang pertama bangun adalah Nabi S A W, dan masih 
banyak lagi perbedaan yang terdapat pada kedua kisah tersebut. 
Walaupun demikian, kedua kisah tersebut masih mungkin untuk 
dipadukan, terutama berdasarkan riwayat yang ada dalam Shahih Muslim 
dan lainnya. 

Abdullah bin Rabah, -perawi hadits yang dimaksud- menceritakan 
dari Abu Qatadah, lalu ia menyebutkan bahwa Imran bin Hushain 
mendengarkannya menuturkan kisah tersebut secara panjang lebar, maka 
Imran berkata, “Perhatikanlah apa yang engkau katakan, karena 
sesungguhnya aku turut serta menyaksikan kisah tersebut.” Abdullah 
berkata, “Tidak ada sedikit pun yang diingkarinya dari kisah tersebut.” 

Keterangan ini mengindikasikan, bahwa peristiwa itu hanya terjadi 
sekali saja. Namun mereka yang berpendapat bahwa peristiwa itu terjadi 
beberapa kali dapat mengatakan, “Kemungkinan Imran ikut dalam kedua 
kisah tersebut, tetapi ia hanya menceritakan salah satunya dan ia 
membenarkan kisah yang satunya lagi seperti disampaikan oleh Abdullah 
bin Rabah dari Abu Qatadah, wallahu a ’lam. 

Hal lain yang menunjukkan bahwa kisah di atas terjadi tidak hanya 
sekali adalah, perbedaan tempat kejadian sebagaimana yang telah kami 
kemukakan. Lalu Ibnu Abdil Barr berusaha menyatukan kedua versi itu 
dengan mengatakan, bahwa waktu mereka kembali dari Khaibar ber¬ 
dekatan dengan waktu kembali dari Hudaibiyah, dan kedua jalan tersebut 
bisa saja dinamakan jalan dari arah Makkah. Tetapi alasan ini nampak 
terlalu berlebihan. Di samping itu, riwayat Abdur-Razzaq yang 
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menyebutkan bahwa peristiwa itu terjadi saat perang Tabuk, dapat 
menolak pernyataan tersebut di atas. 

Riwayat Thabrani dari hadits Amru bin Umayyah telah 
menyebutkan hal yang sama seperti kisah Imran, dimana disebutkan 
bahwa yang bertugas membangunkan mereka adalah Dzu Mikhbar. 
Sedangkan dalam hadits Abu Hurairah dalam riwayat Imam Muslim 
dikatakan, “Sesungguhnya yang ditugasi membangunkan adalah Bilal.” 
Lalu disebutkan bahwa yang pertama kali bangun adalah Nabi SAW, 
sebagaimana kisah Abu Qatadah. Sementara dalam riwayat Ibnu Hibban 
dalam kitab Shahih- nya dari hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, bahwa Nabi 
SAW menyerahkan kepada mereka semua untuk berjaga-jaga agar tidak 
kesiangan. Semua ini menunjukkan perbedaan kisah tersebut. 

i_*3j Uiij ( Kami pun istirahat sejenak). Dalam riwayat Abu Qatadah 

yang juga dinukil oleh Imam Bukhari disebutkan alasan yang 
menyebabkan mereka singgah pada waktu itu, yaitu adanya permintaan 
dari sebagian anggota rombongan. Dalam riwayat tersebut disebutkan 
bahwa Nabi SAW bersabda, ^: jSb Jz tjiU? d\ 

(Aku takut kalian tertidur dari shalat. Maka Bilal berkata, “Aku 
membangunkan kalian. 

J* Jjf l >\fj (Maka yang pertama-tama bangun adalah si 
fiulan) Diriwayatkan Imam Bukhari dalam bab “tanda-tanda kenabian” 
melalui jalur yang sama, dengan lafazh ’y) j* Jjl jiSo (Maka 

yang pertama-tama bangun adalah Abu Bakar). Seakan-akan -wallahu 
a ’lam- orang yang kedua bangun adalah Imran, penukil kisah ini. Sebab 
dari kisahnya dapat dipahami, bahwa dia telah menyaksikannya, dan 
tidak mungkin dia melihat kejadian itu melainkan setelah terbangun. Ada 
kemungkinan juga bahwa orang yang ketiga bangun adalah orang yang 
ikut menukil peristiwa ini bersama Imran secara khusus. Sementara 
dalam riwayat Thabrani dari Amru bin Umayyah, “Dzu Mikhbar berkata, 
‘Tidak ada yang membangunkanku kecuali panas matahari. Lalu aku 
mendatangi orang yang terdekat denganku dan membangunkannya, 
kemudian orang-orang saling membangunkan hingga Nabi SAW 
terbangun’.” 
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* - 1 6 <£ j*oi 'i tfSf (Karena kami tidak tahu apa yang terjadi 

padanya) yakni turunnya wahyu. Para sahabat tidak mau membangunkan 
Nabi SAW, karena khawatir memutuskan wahyu yang kemungkinan 
sedang turun kepadanya. Ibnu Baththal berkata, “Dari peristiwa ini dapat 
dijadikan pegangan tentang bolehnya berpegang teguh kepada perintah 
yang lebih umum, sebagai sikap hati-hati.” 

<£+ — 5 ' {Apa yang menimpa mereka ), yakni keadaan mereka 

yang tertidur sehingga tidak melaksanakan shalat subuh sampai terbit 
matahari (habis waktunya). 

(Tidak berbahaya atau tidak mengapa). Di sini ada sikap 

untuk menenangkan hati para sahabat yang sangat menyesal akibat 
terlambat melakukan shalat tepat pada waktunya. Hal itu tidak mengapa 
bagi mereka jika tidak disengaja. 

'j—( Berangkatlah ). Lafazh ini dijadikan dalil tentang bolehnya 

mengakhirkan shalat yang telah keluar waktunya pada waktu meng¬ 
ingatnya jika hal itu dilakukan karena tidak dengan sengaja atau 
meremehkan. 

Dalam riwayat Imam Muslim dari Abu Hazim dari Abu Hurairah 
dijelaskan tentang sebab Nabi memerintahkan mereka pindah dari tempat 
yang mereka tempati untuk tidur, dengan lafazh, 4-^ Jjl » Ots 

01 Sal—JtJi (,Sesungguhnya ini adalah tempat yang ada syetannya). Dalam 
riwayat Abu Dawud dari hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, & j* 

4—U*h 4 —j (Pindahlah kalian dari tempat yang menyebabkan 

kamu ditimpa kelalaian). 

Lafazh ini merupakan bantahan bagi mereka yang mengatakan, 
bahwa sebab mereka berpindah adalah karena saat itu merupakan waktu 
yang dimakruhkan untuk melaksanakan shalat. Bahkan dalam hadits pada 
bab ini dikatakan, bahwa mereka tidak terbangun hingga terkena panas 
matahari. Dalam riwayat Muslim dari hadits Abu Hurairah disebutkan, 
t ih (.Hingga matahari menyinari mereka). Kondisi seperti 

ini tidak terjadi melainkan setelah lewatnya waktu yang makruh. 
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Ada pula yang mengatakan bahwa Nabi SAW mengakhirkan shalat 
karena kesibukan mereka, namun dikatakan juga bahwa hal itu sebagai 
upaya menghindari musuh. Adapun pendapat lain mengatakan, hal itu 
dilakukan untuk menanti turunnya wahyu. Ada lagi yang berpendapat, 
karena tempat itu telah melalaikan sebagaimana diterangkan dalam 
riwayat Abu Dawud. Dikatakan juga bahwa hal itu sebagai upaya untuk 
menunggu orang yang masih tidur dan membangkitkan semangat mereka 
yang malas. 

Diriwayatkan dari Ibnu Wahab dan lainnya, bahwa bolehnya 
mengakhirkan pelaksanaan shalat yang telah lewat waktunya telah 
dihapus oleh firman Allah, (jj OJ §*>Cah “ Dirikanlah shalat untuk 

mengingatku .” ^Qs. Thaahaa (20): 14^ Namun pernyataan ini perlu 
dianalisa kembali, karena ayat tersebut turun pada periode Makkah 
(Makkiyyah), sedangkan hadits ini terjadi pada periode Madinah. Maka, 
bagaimana mungkin yang dahulu menghapus yang kemudian? 

Para ulama telah berbicara tentang cara memadukan hadits 
tertidurnya Rasulullah dengan sabda beliau SAW, ^ 'i j OULj j) 

(Sesungguhnya kedua mataku tidur dan hatiku tidak tidur). Imam 
Nawawi berkata, “Ada dua jawaban yang diberikan; salah satunya 
sesungguhnya hati hanyalah mengetahui apa-apa yang dirasakan 
dengannya, seperti pedih dan sebagainya, namun hati tidak mengetahui 
hal-hal yang biasa di indera dengan mata, sebab saat itu mata sedang tidur 
dan hati terbangun. Kedua, sesungguhnya beliau SAW mempunyai dua 
keadaan. Keadaan pertama, hatinya tidak tidur dan inilah yang sering 
terjadi. Sedangkan keadaan kedua, adalah keadaan dimana hatinya tidur 
meski hal ini sangat jarang terjadi. Secara kebetulan peristiwa tertidurnya 
Nabi SAW bertepatan dengan keadaan kedua.” Lalu Imam An-Nawawi 
menegaskan, “Tapi yang benar dan dijadikan pegangan adalah jawaban 
pertama, sedang jawaban kedua cukup lemah.” Apa yang dikatakannya 
adalah benar. 

Tidak boleh dikatakan, bahwa walaupun hati tidak mengetahui apa 
yang diindera oleh mata seperti melihat fajar misalnya, tetapi jika ia 
bangun (sadar) pasti mengetahui berlalunya waktu yang demikian 
panjang, sebab permulaan terbit fajar sampai panas matahari adalah masa 
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yang lama dan pasti diketahui oleh siapa yang tidak tidur dengan pulas. 
Bisa saja dikatakan, “Ada kemungkinan bahwa hati Nabi ketika itu 
disibukkan oleh wahyu. Dalam kondisi demikian tidak dikatakan tertidur, 
sebagaimana hati Nabi biasa disibukkan ketika menerima wahyu dalam 
keadaan terjaga. Adapun hikmahnya adalah menjelaskan ketetapan 
syariat melalui praktek langsung, sebagaimana lupa dalam shalat.” Dalam 
hal ini Jawaban Ibnu Munir lebih mendekati, “Terkadang hati dijadikan 
lupa pada saat terjaga untuk kemaslahatan dalam menetapkan hukum 
syariat, maka dalam tidur lebih mungkin lagi atau minimal sama.” 

Di sana ada juga sejumlah jawaban lain mengenai hal ini, namun 
seluruhnya lemah. Di antaranya, bahwa arti sabda Nabi, “ hatiku tidak 
tidur ”, yakni tidak tersembunyi baginya apakah wudhu telah batal atau 
belum. Pendapat lain, bahwa hati beliau SAW tidak pulas hingga sampai 
pada batas tidak mengetahui batal tidaknya wudhu. 

Ibnu Daqiq Al Td berkata, “Seakan-akan orang yang berpendapat 
demikian ingin mengkhususkan makna sabda Nabi SAW, ‘ Hatiku 
terjaga ’ dalam arti mengetahui batal tidaknya wudhu. Tentu saja 
pandangan demikian cukup jauh dari kebenaran, sebab sabda Nabi, 

'ilj jUltf ^ (,Sesungguhnya kedua mataku tidur dan hatiku tidak 
tidur) sebagai jawaban atas perkataan Aisyah, 'j-Sy ^\a\ {Apakah 
kamu tidur sebelum kamu melakukan witir?) 

Tampak dari sini bahwa perkataan ini tidak berkaitan dengan 
batalnya thaharah (bersuci) seperti yang mereka katakan, tetapi sebagai 
jawaban yang berkaitan dengan witir. Maka terbangunnya hati dipahami 
dengan mengetahui perkara yang berhubungan dengan witir, serta adanya 
perbedaan bagi orang yang hendak tidur sementara hatinya terlelap 
dengan orang yang hendak tidur sedangkan hatinya tetap terjaga.” 

Beliau menambahkan, “Atas dasar ini maka tak ada pertentangan 
dan kemusykilan mengenai hadits tertidurnya Nabi SAW sampai terbit 
matahari, karena pada saat itu hatinya merasa tenteram dan pulas sebab 
kelelahan yang dialami selama perjalanan dan adanya orang yang 
ditugaskan untuk membangunkan.” Demikian perkataan Ibnu Abdul 
Barr. 
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Secara ringkas, perkataan beliau adalah mengkhususkan makna 
terjaga yang dipahami dari sabdanya, (Dan hatiku tidak tidur), 

dalam arti mengetahui waktu witir secara maknawi karena adanya 
keterikatan hati dengannya. Adapun tentang tidurnya Nabi dalam 
peristiwa di atas adalah tidur yang pulas, hal ini dikuatkan oleh 
perkatakan Bilal, ItLJu (Jiwaku ditimpa oleh apa yang 

menimpa jiwamu). Lafazh hadits ini sebagaimana tercantum dalam hadits 
Abu Hurairah yang dinukil oleh Imam Muslim, dan Nabi SAW tidak 
mengingkarinya. Sementara telah diketahui bahwa tidurnya Bilal adalah 
tidur yang pulas. 

Tapi pernyataan ini dibantah dengan mengatakan, “Jika demikian, 
berarti memahami sesuatu berdasarkan pertimbangan yang menjadi sebab 
secara khusus.” Bantahan ini dapat dijawab, bahwa pertimbangan seperti 
itu dapat dijadikan pegangan selama ada faktor-faktor yang mendukung¬ 
nya. 

Di antara jawaban lemah dalam hal ini adalah perkataan seseorang 
yang mengatakan, “Hati beliau SAW dalam keadaan terjaga mengetahui 
keluarnya waktu, tetapi sengaja tidak diberitahukannya demi untuk 
kemaslahatan dalam menetapkan syariat.” Demikian pula dengan 
perkataan seseorang, “Maksud hatinya tidak tidur adalah hatinya tidak 
disentuh oleh mimpi yang kacau sebagaimana yang menimpa orang lain, 
bahkan setiap yang dilihat dalam tidurnya merupakan kebenaran dan 
wahyu.” Inilah sejumlah jawaban dalam masalah ini, dan yang paling 
mendekati kebenaran adalah jawaban yang pertama menurut keterangan 
yang telah kami jelaskan, wallahu a 'lam. 

atAlaJ' —> y j (Dan kami diseru untuk shalat). Lafazh ini menjadi 

dalil disyariatkannya adzan untuk (shalat) yang telah lewat waktunya. 
Namun pendapat ini ditanggapi dengan mengatakan, “Lafazh seruan 
lebih umum daripada adzan, maka kemungkinan yang dimaksudkan di 
sini adalah iqamat.” Tanggapan ini dijawab, bahwa dalam riwayat 
Muslim dari hadits Abu Qatadah jelas disebutkan lafazh adzan. Demikian 
pula yang dinukil oleh Imam Bukhari dalam akhir-akhir pembahasan 
tentang waktu shalat, dimana beliau memberi satu judul khusus tentang 
hal itu sebagaimana yang akan dijelaskan. 
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«A—* 5 —'&r ^j\ \p \ {Aku junub dan tidak ada air). Lafazh ini 

dijadikan dalil syariat tayamum bagi orang yang junub. Adapun pem¬ 
bahasan lebih lanjut dijelaskan dalam bab sesudahnya. 

Di samping itu dibolehkan melakukan ijtihad di hadapan Nabi, 
karena susunan kisah tersebut menunjukkan bahwa mereka telah 
mengetahui tentang tayamum itu. Tetapi dalam ayat hanya dinyatakan 
untuk hadats kecil saja. Hal itu karena maksud menyentuh dalam ayat 
tersebut dipahami sebagaimana pengertian secara lahiriahnya. Sedangkan 
keterangan bahwa tayamum dapat menghilangkan hadats besar tidak 
dijelaskan secara tegas dalam ayat ini. Seakan-akan orang ini 
berkeyakinan bahwa orang junub tidak boleh tayamum, lalu ia 
melakukannya walaupun sebenarnya ia bisa bertanya pada Nabi tentang 
hukumnya. Ada kemungkinan ia tidak mengetahui syariat tayamum, 
maka hukumnya sama dengan seseorang yang tidak menemukan sesuatu 
untuk bersuci. 

Dari peristiwa ini dapat diambil kesimpulan, bahwa orang yang 
berilmu jika melihat suatu perbuatan yang tidak jelas, hendaklah bertanya 
kepada pelakunya agar dijelaskan mana yang benar. Selain itu terdapat 
anjuran untuk shalat berjamaah, dan meninggalkannya tanpa udzur 
merupakan perbuatan yang tercela. Di samping itu, hadits ini juga 
menjelaskan sikap santun dan kelembutan Nabi SAW saat mengingkari 
suatu perbuatan. 

dHp {Pakailah tanah atau debu). Dalam riwayat Salam bin 
Zurair dikatakan, —! *—o' o'y\ — \ {Maka beliau diperintahkan 

bertayamum dengan tanah). Sabda beliau, “ Cukup bagimu ” menunjuk¬ 
kan bahwa orang yang bertayamum dalam keadaan seperti ini tidak wajib 
baginya mengganti shalat yang dilakukannya dengan tayamum. Ada 
kemungkinan maksud sabdanya “ Cukup bagimu ”, yakni untuk melaku¬ 
kan shalat, maka tidak menunjukkan bolehnya tidak mengganti shalat. 

I—'U* 1—P03 {Maka beliau memanggil si fulan ), yaitu Imran bin 
Hushain. Yang menunjukkan hal itu adalah perkataannya dalam riwayat 
Salam bin Zurair, *UJi LiLi AjjJ 'J£ j jU 
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{Kemudian Nabi SAW memerintahkanku untuk bersegera mendahului 
(rombongan) dalam rangka mencari air). 

di —ii 'jk {Dialah yang engkau maksudkan). Ini merupakan 

sikap yang sangat arif. Seandainya keduanya berkata kepada wanita itu 
“Tidak”, maka luputlah maksud yang hendak dicapai. Sedangkan jika 
mengatakan “Ya” akan berakibat buruk bagi keduanya, karena hal itu 
seakan-akan merupakan pengakuan. Maka, keduanya menghindari hal itu 
dengan cara yang baik. Di samping itu hadits ini menunjukkan bolehnya 
berkhalwat dengan wanita asing dalam keadaan seperti ini jika merasa 
aman dari fitnah. 

1 {turunkan ia dari untanya) Sebagian pensyarah 

hadits ini berkata, “Mereka menahan wanita tersebut serta mengambil 
airnya karena ia seorang wanita kafir harbiyah. Andaikata ia berasal dari 
kaum kafir yang mengikat perjanjian dengan kaum muslimin, maka rasa 
haus yang sangat itu membolehkan seorang muslim untuk mengambil air 
milik orang lain dengan syarat ada penggantinya. 

^—lapt ilb j —f-T d\ -Tj {Terakhir beliau memberikan). Kisah ini 

menjelaskan tentang mendahulukan kemaslahatan memberi minum 
manusia dan hewan daripada kemaslahatan lainnya, seperti bersuci, 
dimana bersuci (dalam kisah ini) diberikan pada akhir kesempatan setelah 
semuanya minum. «(L XK\ (Lebih penuh), maksudnya mereka mengira air 
yang tersisa di dalam teempat air itu lebih banyak dari sebelumnya. 

Lg_J ij —{Kumpulkan untuknya). Hal ini menerangkan bolehnya 

mengambil milik orang lain atas dasar keridhaan pemiliknya. Atau 
bolehnya saling memberi, seperti hibah dan hal-hal yang dibolehkan 
meskipun tidak dengan ucapan dari orang yang memberi atau yang 
mengambil. 

'-l* {Kami tidak mengurangi). Secara lahiriah, semua air yang 

mereka gunakan adalah air yang ditambahkan oleh Allah SWT. Pada 
hakikatnya air tersebut tidak bercampur sesuatu, meskipun secara lahiriah 
air itu bercampur dengan sesuatu yang lain, dan ini merupakan mukjizat 
paling menakjubkan dan hebat. Kesimpulan ini dapat diambil dari makna 
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lahiriah sabda Rasul, “ Akan tetapi Allah-lah yang memberi kami minum .” 
Tapi ada pula kemungkinan yang dimaksud adalah kadar air tersebut 
tidak berkurang sedikitpun. 

Lafazh ini dijadikan dalil bolehnya mempergunakan bejana orang 
musyrik, meskipun belum diketahui dengan jelas apakah tempat tersebut 
mengandung najis atau tidak. Hal ini juga mengandung isyarat, bahwa 
apa yang berikan kepada wanita itu bukan sebagai ganti air, tetapi 
sebagai penghormatan terhdapnya. 

** f dij* id U cilii (Maka suatu hari ia 

berkata kepada kaumnya, ‘‘Saya melihat kaum itu sengaja tidak 
menyerang kalian. Makna, sesungguhnya mereka meninggalkan kalian 
secara sengaja bukan dikarenakan lalai dan lupa, tetapi mereka sangat 
memperhatikan persahabatan meskipun hanya terjadi dalam waktu yang 
singkat. Perkataan ini menyebabkan mereka ingin masuk Islam. 

Kesimpulan peristiwa, bahwa orang-orang Islam senantiasa mem¬ 
perhatikan kaum wanita dengan penuh kelembutan sehingga hal itu 
menjadi sebab yang mendorong mereka masuk Islam. 

Berdasarkan keterangan ini, maka terjawablah masalah yang 
diajukan oleh sebagian orang sehubungan dengan kisah di atas, yaitu 
penguasaan terhadap orang kafir berkonsekuensi pada perbudakan 
terhadap para wanita dan anak kecil dari kalangan mereka. Jika demikian 
halnya, maka wanita tersebut seharusnya termasuk budak karena telah 
dikuasai. Lalu mengapa dibebaskan kembali bahkan diberi bekal 
sebagaimana yang dijelaskan terdahulu?” Untuk itu dikatakan, bahwa ia 
dibebaskan untuk kemaslahatan, yaitu menarik hati kaumnya untuk 
memeluk Islam. Disamping itu, ada kemungkinan bahwa wanita itu 
sebelumnya dilindungi atau mendapat jaminan keamanan. 

Sebagian ulama mengatakan dengan kisah ini untuk menyatakan 
bolehnya mengambil harta orang dalam keadaan darurat, dan diganti 
dengan harta tertentu jika barang tersebut memiliki harga. Namun 
pernyataan ini masih mendapat kritikan, sebab dasar pendapat tersebut 
adalah bahwa air itu milik wanita yang jiwa dan hartanya mendapat 
perlindungan, tapi semua itu perlu dibuktikan. Hanya saja kami mengutip 
pandangan ini sebagai satu kemungkinan semata. 


634 — FATHUL BAARI 



7. Orang yang Junub Melakukan Tayammum karena 
Khawatir dirinya akan Sakit, Mati dan Kehausan 


Sij) ^—ij j! 

^—b £j§| ^-jJJ ^5"ji (U*y^j OlS" aUI OJ IjJl i fl j 


Diceritakan bahwa Amru bin Ash mengalami junub pada suatu 
malam yang dingin lalu ia bertayamum dan membaca firman Allah 
SWT, “ Dan janganlah kamu membunuh diri-diri kamu, sesungguh¬ 
nya Allah Maha Penyayang terhadap kamu.” (Qs. An-Nisaa' (4): 
29) lalu ia memberitahukan hal itu kepada Nabi SAW dan Nabi 
tidak mencelanya. 


Keterangan 

'J> j'J** j' f A) (Dan disebutkan bahwasanya Amru bin Ash). 

Penggalan hadits ini disebutkan oleh Abu Dawud dan Hakim melalui 
Yahya bin Ayyub dari Yazid bin Abi Habib dan Imran bin Abi Anas dari 
Abdurrahman bin Jubair, dari Amru bin Ash. Ia berkata, “Pada malam 
yang dingin waktu perang Dzatus-Salasil, aku bermimpi. Lalu aku 
khawatir jika aku mandi, aku akan sakit atau mati. Maka aku pun 
bertayamum. Kemudian aku shalat subuh mengimami para sahabat, 
kemudian mereka mengatakan hal itu kepada Nabi SAW, maka beliau 
bersabda, ‘Wahai Amru, engkau shalat dengan temanmu sedangkan 
kamu dalam keadaan junub?’ Maka aku memberitahukan kepada beliau 
apa yang mencegahku untuk mandi.’” Aku (Amru bin Ash) berkata, ‘Aku 
mendengar Allah berfirman,'—♦ —>j 0'—Sf <&' o' j l dan 

janganlah kamu membunuh diri-diri kamu, sesungguhnya Allah Maha 
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Penyayang atas kamu. ’ Lalu Rasulullah SAW ketawa dan tidak 
mengatakan sesuatu. 

Secara lahiriah, konteks hadits ini menimbulkan pemahaman bahwa 
Amru bin Ash membaca ayat tersebut di hadapan para sahabatnya pada 
waktu dia junub. Padahal kenyataannya tidak demikian, karena dia 
membaca ayat tersebut saat berada di hadapan Nabi SAW. Pada saat itu 
Nabi SAW telah mengangkatnya sebagai panglima dalam perang Dzatus- 
Salasil, sebagaimana yang akan dijelaskan dalam bab Al Maghazi 
(peperangan). 

li —m * — i® ( Maka Nabi tidak mencela). Maka hal itu merupakan 
pengakuan yang menunjukkan bolehnya (perbuatan itu). Dalam riwayat 
Al Kasymihani dikatakan, jji (Maka Nabi tidak mencelanya). 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Orang yang khawatir akan sakit atau meninggal apabila 
menggunakan air (untuk wudhu atau mandi wajib), baik karena 
dingin atau sebab yang lain, maka ia diperbolehkan untuk 
melakukan tayamum. 

2. Orang yang bertayamum boleh menjadi imam shalat bagi orang 
yang bersuci dengan wudhu. 

3. Bolehnya melakukan ijtihad pada zaman Nabi SAW. 


j —?xj pJ 131 ^ Jill y> jj\ Jli *. Jli Jjlj ijC* 

13^ j \—^ li-& *.aJJI -Lp Jli 

:o_li : Jli j 

.jUp J^JL jaS- j\ ^[ ’ Jli J^ 
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345. Diriwayatkan dari Abu Wa ’il, ia berkata . “Abu Musa berkata 
kepada Abdullah bin Mas ’ud, ‘Jika seseorang tidak mendapatkan 
air, maka ia tidak boleh shalat. ’ Abdullah berkata, 'Seandainya 
saya meringankan bagi mereka hal ini, maka jika salah seorang 
dari mereka merasa dingin ia berkata beginilah -yakni 
bertayamum- dan shalat .' Ia berkata, ‘Aku bertanya, ‘Bagaimana 
dengan perkataan Ammar kepada Umar? ’ Ia berkata, ‘Aku tidak 
melihat Umar mengambil perkataan Ammar’j' 


j ' . ; £ • O - .(Jti 1 l*j Jw>- 

131 , A^ ^Jl Xs* tfl Ij ojIj! y 4 y^ ^ JUi y» ^1 j aJLJI 

f ' *> O, ^ , s , o ' * 

^2 - *>- ^ !aU 1 <JljL9 f-1- 4 t^-L>-l 

a 1 Jti iJ^aj i y* ^ 1 (JLa 3 ,$.L<>Jl Jl?xj 

^-*Aj y*^ j pJ' (dJUSo JlS*) 4j»P ^U' L5^ 3 l5^ 

a4-$-j -i-v-aj jCLp J^ ^5^j- 4 y) Jlai 

" a >' so Z ' a '' S, ' " * * , * , ^ 

1-i—Uj ijLai .(J^aj L« <Ul (S 

o * ' £ ^ o £ -» o ^ ^ ^ " ^ ^ ^ / «/ 

-jJ C—1 a 3 4^jJ j' ^-A^x>-1 ^^ip ^y 131 

.p : Jli ?U£J Jjl jl* CjU 


346. >4 ’masy menceritakan kepada kami, dia berkata, bahwa dia 

mendengarkan Syaqiq bin Salamah berkata, ‘Aku berada di dekat 
Abdullah dan Abu Musa. Lalu Abu Musa berkata kepadanya, 
‘Apakah kamu tahu wahai Abu Abdurrahman jika seseorang junub 
lalu tidak menemukan air, apa yang ia lakukan?’” Lalu Abdullah 
berkata, ‘Ia tidak boleh shalat sampai mendapatkan air. ’ Abu 
Musa berkata, Bagaimana pendapatmu dengan perkataan Ammar 
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ketika Nabi SAW bersabda, ‘Cukup bagimu (tayamum)?’’’ 
Abdullah berkata, “Apakah kamu tidak mengetahui bahwa Umar 
tidak menerima hal itu? ” Abu Musa berkata, “Tinggalkanlah 
perkataan Ammar, bagaimana pendapatmu dengan ayat ini? ” 
Maka Abdullah tidak mengetahui apa yang ia katakan. Kemudian 
beliau berkata, “Jika kita memberi keringanan kepada mereka 
dalam hal ini , maka khawatir jika salah seorang dari mereka 
merasa dingin menggunakan air. Maka, ia meninggalkannya dan 
langsung bertayamum. ” Maka aku (Al A ’masy) bertanya kepada 
Syaqiq (perawi hadits ini), “Apakah Abdullah membenci hanya 
karena alasan tersebut? “Ia berkata, “Benar." 


Keterangan Hadits : 

j —J j—i j— » l— &J3 (Kita tinggalkan perkataan Ammar) Di sini 

terdapat keterangan bolehnya pindah dari suatu dalil ke dalil yang lebih 
jelas, atau dari sesuatu yang diperselishkan kepada sesuatu yang 
disepakati. Bolehnya tayamum bagi orang yang junub, berbeda dengan 
apa yang dinukil dari Umar dan Ibnu Mas’ud. Di samping itu 
mengandung isyarat kuatnya dalil Abu Musa, sesuai dengan lafazh 
hadits, U jlp Ui (Abdullah tidak mengetahui apa yang harus 

ia katakan). Pembahasan hal ini serta sebab yang menjadikan Umar tidak 
puas dengan perkataan Ammar akan diterangkan kemudian. 


8. Tayamum Dengan Satu Kali Pukulan (Tepukan) 


t V * ' > J ' ' Z' ' 9 * 

(3— **y* j aUI cJj : JU 

£.1-wb>ro pJL» J* ^ 
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347. Diriwayatkan dari Al A ’masy, dari Syaqiq, ia berkata, 'Aku 
pernah duduk bersama Abdullah dan Abu Musa Al Asy’ari, lalu 
Abu Musa berkata kepada Abdullah, ‘Seandainya seseorang junub 
lalu tidak menemukan air sebulan, apakah ia tidak bertayamum 
dan shalat? ’ Maka bagaimana pendapat kalian dengan ayat dalam 
surah Al Maa'idah (Lalu kamu tidak mendapatkan air, maka 
tayamumlah dengan tanah (debu) yang suci.) Abdullah berkata, 
‘Jika hal ini diringankan kepada mereka, maka (dikhawatirkan) 
apabila mereka sedikit merasa dingin karena menggunakan air, 
niscaya mereka akan bertayamum dengan tanah.’ ” Aku katakan, 
‘Karena alasan inikah engkau tidak menyukai hal itu?’ Dia 
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menjawab, ‘Ya. ’ Abu Musa berkata, “Apakah engkau belum 
mendengar perkataan Ammar kepada Umar, ‘Rasulullah SAW 
mengutusku dalam suatu tugas lalu aku junub dan tidak 
mendapatkan air, maka aku berguling-guling di tanah seperti 
binatang. Kemudian hal itu aku katakan kepada Nabi SA W dan 
beliau bersabda, “Cukuplah bagimu melakukan seperti ini ”Lalu 
beliau menepuk tanah satu kali tepukan dengan kedua telapak 
tangannya, kemudian mengibaskannya. Lalu mengusap punggung 
tangannya dengan tangan kirinya, atau punggung tangan kirinya 
dengan telapak tangan kanannya. Kemudian beliau mengusap 
wajahnya dengan kedua tangannya. ’ Abdullah berkata, ‘Apakah 
engkau tidak melihat bahwa Umar tidak puas dengan perkataan 
Ammar?’ ” Ya la menambahkan dari Al A ’masy dari Syaqiq, “Aku 
pernah bersama Abdullah dan Abu Musa, lalu Abu Musa berkata, 
‘Apakah kamu tidak mendengar perkataan Ammar kepada Umar 
bahwa sesungguhnya Rasulullah SAfV mengutus aku dan kamu, 
lalu aku junub kemudian aku berguling-guling di tanah. Kemudian 
kita mendatangi Rasulullah dan kita memberitahukannya, maka 
beliau SAW bersabda, “ Cukup bagi kamu (melakukan) begini. ’’ 
Lalu beliau mengusap wajah dan kedua telapak tangannya satu 

kalir 


Keterangan Hadits : 

olS' U (Apakah ia tidak tayamum dan shalat). Dalam 
riwayat Karimah dikatakan j*—^ OlT Ui dengan menggunakan 

huruf “hamzah” sebagai kata tanya. Dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan, ^—-5» j— yd j*J JJj Jl53 ?3*>Ca)b UlS 

{Bagaimana ia melaksanakan shalat ? Abdullah berkata, “Ia tidak boleh 
bertayamum walaupun tidak menemukan air sebulan ."). 

Senada dengan ini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan lafazh, : Jti 

_jftl _> J j «:‘at 'J&3 'JSy Jti3 {ia (Syaqiq) berkata, “Abu Musa 

berkata, “Apa yang kalian lakukan dengan ayat ini?). 
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(Lalu kamu tidak mendapatkan). Ini merupakan penjelasan 
ayat yang dimaksud pada lafazh sebelumnya. Dalam riwayat Al Ashili 
disebutkan, 'j 019 (Lalu jika kamu tidak menemukan...). Namun 

lafazh ini menyalahi lafazh ayat Al Qur'an. Demikian pula lafazh yang 
terdapat dalam riwayat Abu Dzar, hanya saja beliau meralatnya untuk 
menyesuaikan dengan ayat Al Qur'an. 

Adapun disebutkannya ayat pada surah Al Maa' idah secara spesifik 
adalah karena substansinya tentang pensyariatan tayamum bagi orang 
yang junub lebih jelas daripada ayat dalam surah An-Nisaa'. Dalam surah 
Al Maa'idah hukum wudhu disebutkan terlebih dahulu. 

Al Khaththabi dan ulama lainnya berkata, “Keterangan ini 
mengindikasikan bahwa Abdullah berpandangan, sesungguhnya yang 
dimaksud dengan ‘ mulamasah ’ (bersentuhan) dalam ayat adalah j ima’ 
(hubungan intim). Oleh karena itu dia tidak membantah dalil Abu Musa, 
misalnya dengan mengatakan, ‘Sesungguhnya yang dimaksud dengan 
bersentuhan adalah bertemunya kulit laki-laki dan wanita dan segala 
persentuhan yang bukan jima’. Di samping itu, menjadikan tayamum 
sebagai ganti wudhu tidak mesti menjadikannya sebagai pengganti 
mandi’.” 

dJ —jfj o'—S' i— (Hanya saja cukup bagimu). Di sini terdapat 

keterangan, bahwa cara yang disebutkan di sini sudah mencukupi. 
Adapun cara lain yang tidak disebutkan, maka dianggap sebagai 
pelengkap. 

4 -dU-i i? ji dU-ij 4 iST (Punggung telapak tangan dengan 

tangan kirinya atau punggung tangan kirinya dengan telapak 
tangannya ). Demikianlah, dalam semua riwayat disebutkan lafazh yang 
mengandung keraguan. Secara jelas hal ini dinukil oleh Abu Daud 
melalui Abu Muawiyah dengan lafazh, ^ dUJu ^ 

4 — ^ j *—i j —^3l dU-i (Kemudian beliau menyapukan tangan 

kirinya di atas tangan kanannya dan tangan kanannya di atas tangan 
kirinya dengan kedua telapak tangan, lalu mengusap mukanya). 
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Di sini terdapat keterangan cukupnya menepukkan tangan ke tanah 
satu kali dalam tayamum. Demikian pendapat yang dinukil oleh Ibnu 
Mundzir dari jumhur (mayoritas) ulama, dan dia mendukungnya. 

Lafazh di atas juga memberi keterangan bahwa tertib (urutan) 
tidaklah disyaratkan dalam tayamum. Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Ada 
perbedaan dalam lafazh hadits ini, dimana Imam Bukhari menukil 
dengan lafazh tsumrna (kemudian) dan beliau meringkas kandungan 
hadits. Sedangkan Imam Muslim menukil dengan lafazh waw (dan), 

J* JUliJi (Kemudian beliau mengusap tangan 

kirinya dengan tangan kanannya dan mengusap punggung telapak 
tangannya dan wajahnya). Dalam riwayat Al Ismaili diterangkan lebih 
jelas lagi. 

Aku (Ibnu Hajar) berkata, “Adapun lafazh yang dinukil dari Harun 
Hammal (Jamal) dari Abu Muawiyah, 3 -U 1 j ^^ diliSo ^ 

— Ip £-—■j*— i.LUtc*' «J | d* jJpjSM 

dJL$- k j {Hanya saja cukup bagimu menepuk tanah dengan kedua 

tanganmu lalu mengibaskan keduanya, kemudian engkau mengusap 
tangan kirimu dengan tangan kananmu dan tangan kanan dengan tangan 
kiri, lalu mengusap wajahmu).” 

Al Karmani berkata, “Dalam riwayat ini ada ketidakjelasan bila 
ditinjau dari lima sisi; salah satunya masalah memukulkan tangan ke 
tanah satu kali, sedangkan dalam riwayat lain disebutkan dua kali 
pukulan atau tepukan. Sementara Imam An-Nawawi berkata, “Yang 
benar tercantum secara tekstual adalah dua kali tepukan atau pukulan.” 
Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Maksud Imam Nawawi adalah apa yang 
dinukil secara tekstual dalam madzhab Imam Syafi’i.” 


J {Tidakkah kamu melihat Umar) Umar tidak puas dengan 


perkataan Ammar, karena Ammar mengatakan kepadanya bahwa beliau 
(Umar) turut serta bersamanya dalam kejadian tersebut, sebagaimana 
yang akan dijelaskan dalam riwayat Ya’la bin Ubaid. Sementara Umar 
tidak mengingat kejadian itu sama sekali. Oleh sebab itu beliau berkata 
kepada Ammar seperti yang dikutip oleh Imam Muslim melalui 
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Abdurrahman bin Abza, : j - - * * JU3 y du» j*J CJd o J : Jls ,j& \j jj' 
.c —yj U CsJ^jy (Takutlah kepada Allah ya Ammar. Ammar berkata, “Jika 

anda menghendaki, maka aku tidak menceritakannya. ” Umar berkata, 
“Aku menyerahkan kepadamu apa yang engkau kehendaki. 

Imam Nawawi berkata, “Makna perkataan Umar, ‘Takutlah kepada 
Allah wahai Umar’, yakni mengenai apa yang engkau riwayatkan dan 
telitilah dengan baik, barangkali engkau lupa atau telah kabur dari 
ingatanmu. Sesungguhnya aku bersamamu dan aku tidak ingat sedikitpun 
hal ini. Sedangkan makna perkataan Ammar, “Jika anda menganggap, 
bahwa tidak menceritakannya adalah lebih baik daripada menceritakan¬ 
nya, maka aku akan melakukannya, sebab aku telah menyampaikan hal 
itu dan tidak ada lagi bagiku beban untuk tidak menceritakannya”. Maka 
Umar berkata kepada Ammar, ‘Aku menyerahkan kepadamu apa yang 
engkau kehendaki’,” yakni keadaanku yang tidak ingat hal itu tidak mesti 
hal tersebut tidak benar, dan tidak ada alasan bagiku untuk mencegahmu 
menceritakan hadits tersebut.” 


9. Bab 


4_ut jk aIji j_A, of y Jy* 

di—^ lo : Jlii 'j y** y&rj j 

.£.1 - * 'j J Z>r aUI J yj* j lo I Jlls jl 

.(dJLa3b \ lJ Q P) :JlS 


348. Diriwayatkan dari Imran bin Hushain Al Khuza’i bahwa 
Rasulullah SAW melihat seseorang menyendiri tidak ikutshalat 
berjamaah. Maka beliau SAW bertanya, “Wahai Fulan, apakah 
yang mencegahmu tidak ikut shalat berjamaah? ” Laki-laki tersebut 
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berkata, “Wahai Rasulullah SA W, aku sedang junub dan tidak ada 
air. ” Nabi SAW bersabda, ‘ Hendaklah engkau menggunakan 
tanah (tayamum) karena ia cukup bagimu .” 


Keterangan Hadits : 

Hadits ini telah dibahas pada bab ‘Tanah (debu) yang baik”. 
Dalam riwayat ini tidak dijelaskan secara tegas tentang “satu kali pukulan 
atau tepukan” pada waktu tayamum. Ada kemungkinan bahwa Imam 
Bukhari mengambil kesimpulan tersebut berdasarkan lafazh hadits yang 
tidak menyebutkan jumlah tertentu. Maka satu kali (pukulan) merupakan 
batas minimal dan yang wajib diyakini, wallahu a ’lam. 


Penutup 

Pembahasan mengenai tayamum ini memuat hadits-hadits yang 
sampai kepada Nabi SAW ( marfu ’) sebanyak 17 hadits, yang diulang 
berjumah 10 hadits, diantaranya ada dua hadits yang disebutkan tanpa 
silsilah periwayatannya (mu ’allaq). Adapun hadits yang tidak diulang 
sebanyak 7 hadits, di antaranya satu hadits tanpa silsilah periwayatan. 
Imam Muslim menukil semua hadits tersebut kecuali hadits Amru bin 
Ash yang disebutkan tanpa silsilah periwayatan. Dalam bab ini terdapat 
riwayat-riwayat yang berasal dari sahabat dan tabi’in sebanyak 10 
riwayat. Di antaranya 3 riwayat dengan silsilah periwayatan yang 
bersambung, yakni fatwa Umar, Abu Musa dan Ibnu Mas’ud. 

Hal menarik yang dilakukan oleh Imam Bukhari, adalah beliau 
mengakhiri bab tayamum ini dengan menukil hadits yang berbunyi, 

dJ —(Karena sesungguhnya ia cukup bagimu). Hal ini sebagai isyarat 

bahwa hadits dan riwayat yang telah disebutkannya cukup bagi mereka 
yang merenungkan dan memahaminya. Hanya Allah SWT yang lebih 
mengetahui. 


COMPLETED 

\ _ 
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